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ABSTRAK 
ADE PAMUNGKAS, NIM 1512111047. Strategi Komunikasi Pemasaran 
Objek Wisata Umbul Susuhan Dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan 
Wisatawan. Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2020 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan serta 
kegiatan komunikasi pemasaran yang telah dilakukan Pemerintah Desa 
Mnajungan beserta pengelola dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 
Pemerintahan Desa Manjungan dan BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
merupakan pengelola objek wisata Umbul Susuhan yang ada di Desa Manjungan. 
Objek wisata Umbul Susuhan merupakan objek wisata dari pengembangan 
potensi desa yang berupa pemandian dengan air alami yang langsung dari 
surbernya serta kesejukan objek wisata. 
Penelitian ini menggunakan teori strategi komunikasi pemasarana yang 
elemennya meliputi hubungan masyarakat (public relation), penjualan perorangan 
(personal selling), promosi penjualan, pemasaran online (online marketing), 
periklanan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik wawancara 
yang digunakan adalah wawancara secara mendalam. Bentuk pertanyaan disajikan 
dengan pedoman wawancara dengan pemilihan informan menggunakan teknik 
purposive sampling. 
Hasil dari penelitian ini yaitu Pemerintahan Desa beserta pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan dalam melaksanakan strategi komunikasi pemasaran 
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan meliputi public relation, personal 
selling, periklanan.hubungan masyarakat dilakukan dengan publikasi di media 
sosial, menjalin hubungan baik dengan pers atau media dan menjalin hubungan 
baik dengan masyarakat Desa Manjungan. Pemasaran langsung dilakukan dengan 
pembelian tiket dan pengarah langsung dari petugas yang berjaga. Periklanan 
dilakukan dengan media sosial (online) dan sosialisasi kesekolah-sekolah (offline). 
Elemen-elemen tersebut diterapkan dengan baik oleh Pemerintah Desa dan 
pengelola objek wisata Umbul Susuhan dalam meningkatkan kunjungan 
wistawan. Untuk kedepannya Pemerintah Desa dan pengelolaobjek wisata Umbul 
Susuhan terus meningkatkan penyusunan strategi komunikasi pemasaran untuk 
pengelolaan objek wisata Umbul Susuhan. 
Kata kunci: Strategi Komunikasi Pemasaran, Pariwisata.  
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ABSTRACT 
ADE PAMUNGKAS, NIM 151211047. The Marketing Communication 
Strategies of Susuhan Pennant in Increasing The Amount of Tourist Visits. 
Thesis , Departement of Communication and Islamic Broadcasting. Faculty 
of Ushuluddin and Dakwah. Surakarta State Islamic Institute. 2020 
 The objective of this study is to find out the planning and marketing 
communication activities that have been carried out by the Manjungan Village 
Government and the manager in increasing tourist visits. Manjungan Village 
Government and BUMDes Mahanani Manjungan Village are manager of Susuhan 
Pennant tourist attraction in Manjungan Village. The Susuhan Pennant tourism 
object is a tourist attraction from developing the potential of the village in the 
form of a bath with natural water directly from the source and the coolness of the 
tourist attraction. 
 This study uses the theory of marketing communication strategies whose 
elements include public relations, personal selling, sales promotion, online 
marketing and advertising. This research is descriptive qualitative design, with 
data collection techniques are observation, interview, and documentation. The 
interview technique used in in-depth interview. The form of questions are 
presented with guidelines for interviewing the selection of informants using 
purposive sampling technique. 
 The results of this study are the village govenment along with the manager 
of the Susuhan Pennant tourist attraction in implementing marketing 
communication stretegies in increasing tourist visits including public relations, 
personal selling, and advertising. The public relations are carried out by 
publicizing on social media, establishing good relations with the pers or media 
and establishing good relations with the Manjungan Village community. Direct 
marketing is done by purchasing the tickets and directing from the officer on 
guard. Advertising is done with social media (online) and socialization to schools 
(offline). These elements are well implemented by the village government and the 
manager of the Susuhan Pennant tourist attraction in increasing tourist visits. For 
the future, the village government and the manager of Susuhan Pennant tourist 
attraction will continue to improve the preparation of marketing communication 
strategies for the management of Susuhan Pennant tourist attraction. 
Key Word : Strategy Marketing Communication, Tourism.  
 
 
  
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Bismillahiramanirrahim 
Alhamdulillahi rabil'alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkah rahmat taufiq serta hidayahnya sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi yang berjudul: "Strategi Komunikasi Pemasaran Objek 
Wisata Umbul Susuhan Dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan" 
dengan baik. Sholawat dan salam tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi 
Muhammad SAW, yang menjadi tauladan yang baik. 
Skripsi ini disusun guna memenuhi syarat dalam menyelesaikan program 
sarjana (S1) dan untuk mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama ISlam Negeri (IAIN) Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, atas 
dukungan, nasihat dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. Selaku Rektor IAIN Surakarta 
2. Dr. Islah, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta. 
3. Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si. Selaku Ketua Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Silam IAIN Surakarta. 
4. Dr. Sarbini, M.Ag. Selaku Dosen Pembimbing dalam penulisan skripsi ini. 
5. Eny Susilowati, S.Sos., M.Si. Selaku Dosen Penguji Utama dan Dr. Hj. 
Kamila Adnani, M.Si. Selaku Dosen Penguji I yang telah meberikan kritik 
dan saran terhadap penulisan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu dosen pengajar Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam yang telah memberikan ilmunya. 
7. Pemerintah Desa Manjungan dan BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
yang telah memberikan infomasinya. 
 
 
x 
 
8. Bapak Sukisno dan Ibu Rusmini. Selaku orang tua penulis, yang telah 
meberikan doa, nasehat dan semangat yang senantiasa memberikan ridho 
dalam setiap langkah. 
9. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2015. 
10. Semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat penulis sebutkan satu 
persatu. 
 
Terimakasih penulis ucapkan semoga atas bantuan, bimbingan, dan 
dukungan tersebut menjadi amal baik. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari kata sempurna. Namun penulisberharap dapat memberikan yang terbaik 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 
 
Surakarta, Februari 2020  
Penulis,  
 
 
Ade Pamungkas 
  
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
Halaman Judul ................................................................................................ i 
Nota Pembimbing  .......................................................................................... ii 
Lembar Pengesahan  ....................................................................................... iii 
Surat Pernyataan  ............................................................................................ iv 
Halaman Persembahan  ................................................................................... v 
Motto  ............................................................................................................. vi 
Abstrak  .......................................................................................................... vii 
Abstract  ......................................................................................................... viii 
Kata Pengantar  ............................................................................................... ix 
Daftar Isi ......................................................................................................... xii 
Daftar Tabel  ................................................................................................... xiv 
Daftar Gambar  ............................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar belakang Masalah ....................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ............................................................................ 12 
C. Batasan Masalah.................................................................................. 12 
D. Rumusan Masalah ............................................................................... 13 
E. Tujuan Penelitian ................................................................................ 13 
F. Manfaat Penelitian............................................................................... 13 
BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori ........................................................................................ 15 
1. Komunikasi ................................................................................... 15 
a. Pengertian Komunikasi  ..................................................... 15 
b. Tujuan Komunikasi  ........................................................... 16 
c. Fungsi Komunikasi  ........................................................... 17 
d. Unsur-Unsur Komunikasi  .................................................. 19 
2. Strategi Komunikasi pemasaran ..................................................... 20 
a. Pengertian Strategi  .................................................................. 20 
b. Komunikasi Pemasaran  ........................................................... 21 
 
 
xii 
 
c. Strategi Komunikasi Pemasaran  .............................................. 22 
3. Pariwisata ...................................................................................... 28 
a. Pengertian Pariwisata  .............................................................. 28 
b. Pariwisata Desa ....................................................................... 29 
c. Potensi Desa  ........................................................................... 30 
d. Pengertian Wisatawan  ............................................................. 31 
B. Tinjauan Pustaka ................................................................................. 31 
C. Kerangka Berpikir ............................................................................... 35 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian .......................................................................... 37 
B. Tempat dan Waktu .............................................................................. 38 
C. Sumber Data........................................................................................ 38 
D. Subjek dan Objek Penelitian ................................................................ 39 
E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................. 40 
F. Keabsahan Data ................................................................................... 43 
G. Teknik Analisis Data ........................................................................... 44 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum  ............................................................................... 46 
1. Profil Desa .................................................................................... 46 
2. Sejarah Lokasi  .............................................................................. 49 
3. Pengelola Umbul Susuhan  ............................................................ 52 
4. Sumber Daya Manusia  .................................................................. 54 
a. Profil BUMDes  ....................................................................... 53 
b. Struktur Organisasi BUMDes  ................................................. 55 
c. Uraian Jabatan BUMDes ......................................................... 55 
5. Pembagian Tugas BUMDes dan Pemerintah Desa  ........................ 57 
B. Sajian Data  ......................................................................................... 58 
C. Analisa Data  ....................................................................................... 71 
1. Hubungan Masyarakat (Public Relation)  ...................................... 72 
2. Penjualan Perorangan(Personal Selling)  ....................................... 75 
 
 
xiii 
 
3. Promosi Penjualan  ........................................................................ 77 
4. Pemasaran Online (Online Marketing)  .......................................... 78 
5. Periklanan ..................................................................................... 82 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  ........................................................................................ 83 
B. Saran  .................................................................................................. 84 
 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................... 86 
LAMPIRAN  .................................................................................................. 89  
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
 
Table 0.1 Jumlah Pengunjung Umbul Susuhan  ............................................... 10 
Table 0.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  ................................ 47 
Table 0.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama ............................................ 48 
Table 0.4 Kepengurusan BUMDes  ................................................................. 55 
Table 0.5 Kepengurusan Pengawas BUMDes ................................................. 55 
 
  
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 0.1 Kerangka Berfikir  ....................................................................... 35 
Gambar 0.2 Kantor Kelurahan Desa Manjungan ............................................. 47 
Gambar 0.3 Umbul Susuhan sebelum Dikelola BUMDes ................................ 48 
Gambar 0.4 Umbul Susuhan setelah dilakukan renovasi .................................. 50 
Gambar 0.5 Logo BUMDes Desa Manjungan ................................................. 55 
Gambar 0.6 Struktur Organisasi BUMDes  ..................................................... 55 
Gambar 0.7 Pamflet Online Acara Malam Tahun Baru.................................... 62 
Gambar 0.8 Unggahan Foto di Media Sosial Umbul Susuhan untuk promosi  . 62 
Gambar 0.9 Berita yang Memberitakan Umbul Susuhan  ................................ 63 
Gambar 10 Media Sosial Instagram sebagai Media Publikasi  ......................... 64 
Gambar 0.11 Penghargaan BUMDes Desa Manjungan dari BPJS ................... 66 
Gambar 0.12 Gathering Karang Taruna Desa Manjungan ............................... 67 
Gambar 0.13  Musyawarah Desa  .................................................................... 67 
Gambar 0.14 Musrenbangdes Desa Manjungan  .............................................. 67 
Gambar 0.15 Kegiatan Tiketing  ..................................................................... 69 
Gambar 0.16 Paket Wisata Umbul Susuhan .................................................... 70 
Gambar 0.17 Giveaway Hari Raya Imlek  ....................................................... 70 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Di era yang serba modern ini, perkembangan pariwisata tidak kalah 
dengan perkembangan digital. Indonesia merupakan Negara kepulauan 
yang memiliki kekayaan dan berbagai keindahan alam. Kekayaan tersebut 
dapat menambah sumber pendapatan Negara, salah satunya adalah 
pariwisata. Adanya kekayaan tersebut maka pengembangan pariwisata 
perlu direncanakan dan dipromosikan secara baik sebagaimana negara-
egara berkembang lain. Sehingga dapat menjadi destinasi para wisatawan 
lokal maupun asing. 
Indonesia memiliki industri pariwisata yang menjadi peluang 
ekonomi. Banyak negara-negara yang memanfaatkan industry pariwisata 
sebagai sumber pendapatan. Selain itu, wisata yang banyak digemari 
masyarakat Indonesia masih banyak lagi antara lain wisata religi, wisata 
buatan, dan wisata kuliner. Setiap daerah di Indonesia juga memiliki 
berbagai macam agama dan kepercayaan. Oleh karena itu banyak 
bermunculan wisata religi seperti peninggalan-peninggalan tokoh agama 
atau makam-makam dari leluhur dan juga tokoh agama. Untuk wisata 
buatan di Indonesia banyak warga masyarakat yang bergotong-royong 
untuk menjadikan daerah atau lokasi sebagai spot foto sekaligus tempat 
wisata dan wisata yang sangat medukung di Indonesia yaitu wisata kuliner 
dikarenakan masyarakat Indonesia disetiap daerah memiliki makanan khas 
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masing-masing sehingga mendorong kemajuan wisata kuliner 
tersebut (Nugraha, Perbawasari,, dan Zubair, 2017:232).   
Pariwisata merupakan salah satu bidang yang menjadi andalan 
dalam sektor perekonomian karena dapat berpengaruh pada pembangunan 
nasional yang dapat meningkatkan devisa negara. Perkembangan tempat 
pariwisata saat ini sangat menjanjikan karena dapat menambah pemasukan 
suatu daerah. Bahkan, saat ini sudah didukung dengan penerapan otonomi 
daerah sebagai langkah awal untuk mengembangkan dan mengelola 
sumber daya yang dimiliki dengan tujuan dapat membangun 
perekonomian daerah setempat. oleh karena itu, beberapa daerah 
berlomba-lomba memanfaatkan sumber daya yang memiliki potensi untuk 
meningkatkan perekonomian daerah. 
(www.pariwisata.rejanglebongkab.go.id diakses 5/3/2015 pukul 12.45 
WIB) 
Industri pariwisata perlu dikembangkan untuk meningkatkan 
penerimaan devisa, membuat lapangan pekerjaan, dan memperkenalkan 
budaya setempat. Pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap 
memlihara kelesetarian budaya dan kepribadian lokal. Untuk itu perlu 
membuat atau merencanakan peraturan-peraturan yang lebih terarah 
dengan kebijakan terpadu antara lain dalam segi promosi, penyediaan 
fasilitas serta pelayanan yang baik. 
Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
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masyarakat sekitar, berdasarkan adat istiadat dan asal-usul setempat yang 
dihormati dan diakui dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (https://id.wikipedia.org/wiki/Desa). Setiap desa 
mempunyai potensi yang pastinya menjadi unggulan di wilayahnya. 
Potensi sendiri dibagi menjadi dua, yaitu potensi fisik dan non fisik. Untuk 
potensi fisik sendiri adalah berupa air, lingkungan geografis, iklim, 
binatang ternak dan sumber daya manusia. Sedangkan potensi non fisik 
yaitu masyarakat dengan corak dan karakteristiknya, lembaga sosial, 
lembaga pendidikan, organisasi desa, serta aparatur dan pamong desa. 
Potensi-potensi di desa dapat menjadi salah satu sumber dari 
pendapatan masyarakat dan meningkatkan perekonomian desa. Potensi 
desa memiliki banyak peranan penting baik dari masyarakat desa maupun 
dari pihak lain.  Desa juga mempunyai peranan pokok di bidang ekonomi 
karena menjadi daerah produksi pangan dan komoditas ekspor, oleh sebab 
itu peran penting desa dalam produksi pangan berpengaruh pada ketahanan 
pangan nasional. Dengan diberlakukannya Undang-undang nomor 6 tahun 
2014 tentang Desa maka menjadi peluang yang sangat besar bagi setiap 
desa yang ada di Indonesia untuk bisa mengembangkan setiap potensi 
yang dimilikinya secara mandiri sesuai kebutuhan masing-masing dalam 
rangka mewujudkan kemandirian desa serta kesejahteraan masyarakat. 
Potensi wisata merupakan potensi yang sangat menjanjikan, sejauh 
ini potensi wisata masih dianggap mutiara terpendam dan belum digali 
secara maksimal, dan juga budaya masyarakat desa di sekitar kawasan 
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wisata juga menyimpan kekayaan yang sangat luar biasa menjanjikan, oleh 
sebagain orang inilah yang disebut dengan wisata desa. Desa wisata adalah 
sebuah wilayah pedesaaan yang memiliki karakteristik khusus yang 
menjadikan daerah tujuan wisata. Salah satu tujuan wisata di Kabupaten 
Klaten yang mempunyai potensi yang sangat strategis yaitu di Kecamatan 
Tulung. Kecamatan Tulung merupakan satu tujuan menarik bagi 
wisatawan lokal maupun mancanegara, selain banyak tempat wisata yang 
menarik untuk dikunjungi, adat-istiadat serta kebudayaan masyarakatnya 
pun masih kental dengan nilai-nilai historis yang unik untuk dipelajari 
maupun hanya sekedar berkunjung. Pengembangan ojek wisata selain 
tempat-tempat yang mengandung sejarah (historis). 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten di Jawa 
Tengah yang letaknya dekat dengan Yogyakarta dan Surakarta menjadikan 
kota Klaten manjadi alternative wisata. Kabupaten ini memiliki sejuta 
panorama alam yang menakjubkan  dan masih banyak destinasi yang 
tersembunyi, sehingga masih banyak yang belum mengetahui akan 
keindahan dan tempat yang alami yang ada di Klaten. Kabupaten Klaten 
memiliki visi yaitu "Terwujudnya Kabupaten Klaten sebagai tujuan 
wisata yang mempunyai nilai-nilai seni budaya yang adi luhung serta 
pembinaan pemuda dan olah raga yang berprestasi dan berbudaya dalam 
rangka membangun Kabupaten Klaten yang Toto Titi Tentrem Kerto 
Raharjo". Dari visi tersebut klaten mempunyai misi yaitu menjaga dan 
melestarikan kesenian dan kebudayaan daerah yang adi luhung dan 
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mewujudkan objek dan sarana wisata yang berdaya saing, berbudaya yang 
mampu meningkatkan pendapatan asli daerah. 
Dari visi misi tersebut, Klaten mempunyai banyak objek wisata 
alam dan bersejarah, melalui dari situs budaya, situs bersejarah, air terjun 
yang memanjakan mata, sampai spot foto-foto kekinian. Sebagai contoh 
ada Candi Prambanan, Candi Plaosan, Candi Merak, Candi Sojiwan, 
Makam Sunan Pandanaran, Rowo Jombor, Umbul Susuhan, Umbul 
Manten, Umbul Kapilaler, Umbul Sigedang, Umbul Pluneng, Umbul 
Brintik, Umbul Paten, Umbul Nilo, Umbul Cokro, serta Umbul Ponggok. 
Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Klaten tahun 2014  
tentang rencana  induk pembangunan  kepariwisataan Kabupaten  Klaten  
tahun 2014 bab 4 pasal 8 berisi tentang Program pengembangan 
pemasaran pariwisata, arah kebijakan program pengembangan pemasaran  
pariwisata yang salah satunya merupakan kegiatan promosi (data sekunder  
Peraturan Daerah Kabupaten Klaten tahun 2014 bab 4 pasal 8). 
Pengembangan wisata desa ini dilakukan di beberapa daerah 
sekitar Klaten yang meliputi wisata alam, wisata buatan dan wisata 
budaya. Beberapa wisata alam yang berada di Klaten yaitu wisata Deles 
Indah dan beberapa objek wisata air seperti Rowo Jombor yang 
merupakan wisata alami berupa rawa apung yang memiliki cerita sejarah 
yang cukup dikenal masyarakat. Selain Rowo Jombor ada  wisata air alami 
seperti pemandian Umbul Manten dan Umbul Sigedang. Sebenarnya objek 
wisata air yang ada di Klaten cukup banyak selain wisata air alami ada 
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juga wisata air buatan seperti wisata air Ponggok yang merupakan objek 
wisata buatan yang dikelola oleh Pemerintah Desa Ponggok, menawarkan 
wisata berupa snorkling dan wahana warior. Selain itu ada juga wisata Air 
Pemandian Cokro awalnya objek wisata ini merupakan wisata alami 
namun, saat ini objek wisata Cokro telah dibangun kembali menjadi 
waterpark.  
Desa wisata marupakan salah satu aset yang perlu dikembangkan, 
salah satunya dengan melakukan sosialisasi maupun pelatihan yang 
dilakukan oleh pemerintah desa untuk kesejahteraan masyarakat Desa, 
agar mampu menjadi salah satu andalan dari segi pariwisata daerah. Pada 
umumnya desa wisata dikelola oleh suatu kelompok atau warga setempat. 
Meskipun desa wisata bisa dikatakan model pariwisata yang unik dan 
menjadi tujuan wisata yang baru, tetap dibutuhkan orang kreatif dalam 
mengelola wisata desa tersebut untuk mengoptimalkan potensi-potensi 
yang ada. Baik dari adat istiadat maupun budayanya. Karena wiatawan 
juga mempelajari banyak hal yang telah menjadi budaya masyarakat 
sekitar (Karyono, 1997:6). 
Pemerintah desa bisa merencanakan menejemen wisata desa 
hingga berkembang dan bisa bersaing dengan wisata sekitarnya Salah satu 
pengembangan wisata desa yang berada di Kabupaten Klaten, Kecamatan 
Ngawen adalah wisata Desa Manjungan. Desa tersebut mempunyai daya 
pikat wisatawan untuk dikunjungi, salah satunya adalah Umbul Susuhan. 
Di wisata Umbul Susuhan Desa Manjungan yang dikelola oleh BUMDes 
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(Badan Usaha Milik Desa). Umbul Susuhan  terletak di tepi jalan raya 
Klaten-Jatinom memiliki potensi yang besar. Dengan air yang masih 
terjaga kealamiannya sehingga bisa dijadikan tempat untuk terapi dikala 
pagi dan sebagai lokasi liburan keluarga. 
Alasan penulis memilih penelitian di Desa Manjungan, karena 
Desa Manjungan memiliki wisata desa sejenis umbul yang dikategorikan 
masih baru. BUMDes Desa Manjungan juga baru dibentuk oleh 
pemerintah desa Manjungan dan langsung melakukan pengembangan 
pariwisata pada sektor pembangunan atau renovasi pada tahun 2015. 
Dengan wisata yang dikategorikan masih baru, tetapi dari segi menarik 
wisatawan wisata yang setelah dikelola BUMDes, Umbul Susuhan ini bisa 
bersaing dengan wisata-wisata sejenisnya seperti Umbul Ponggok. Umbul 
Ponggok sendiri adalah wisata yang didirikan pada tahun 2011, yang 
langsung bisa menarik wisatawan yang banyak dengan distinasi under 
waternya. Pengunjung pada tahun 2018 mencapai 2000 pengunjung 
perhari, bahkah ketika hari libur menacapai 3000  pengunjung. 
(http://www.datawisata.com/umbul-ponggok-klaten-wisata-snorkeling) 
Melihat perkembangan wisata sejenis yang begitu pesat, 
pemerintah Desa Manjungan pun langsung bergegas untuk 
mengembangkan wisata Umbul Susuhan dan setelah itu Pemerintah Desa 
membentuk BUMDes Desa Manjungan. Setelah dilakukan renovasi besar-
besaran, Umbul Susuhan akhirnya mempu mengembangkan wisata desa 
miliknya dan mampu bersaing dengan wisata sekitar. Umbul Susuhan 
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sendiri masih banyak pembenahan dalam penataan objek wisata, seperti 
penataan dalam lahan parkir dan perlu adanya peningkatan pengelolaan 
media promosi dalam menginformasikan atau mengenalkan objek wisata 
Umbul Susuhan kepada khalayak. 
Saat ini media promosi yang digunakan Pemerintah Desa 
Manjungan dalam memberikan informasi kepada khalayak melalui 
WhatsApp, facebook, instagram serta sosialisasi ke sekolah-sekolah sekitar 
Klaten. Pemerintah Desa Manjungan dalam mempromosikan wisatanya 
juga menggunakan media sosial instagram yang bernama 
@umbul_susuhan untuk mengenalkan wisatanya kepada khalayak. Objek 
wisata Umbul Susuhan menjadi daya tarik tersendiri sebagai destinasi 
wisata Klaten yang banyak dikunjungi masyarakat. Bahkan ada beberapa 
portal berita online seperti klatenkab.go.id edisi 12 September 2017 yang 
menuliskan bahwa Umbul Susuhan kini kian ramai dikunjungi masyarakat 
dan menjadi favorit wisata air. 
Melihat persaingan pemasaran di media sosial kini semakin ketat, 
karena media sosial merupakan media pemasaran yang murah tanpa 
mengeluarkan biaya dan dapat  diakses dimana saja dan kapan saja. Di 
media sosial objek wisata Umbul Susuhan kurang optimal. Terlihat dari 
dari pengikut dan jangka waktu postingan kurang aktif. 
Wisatawan yang datang ke objek wisata Umbul Susuhan 
merupakan wisatawan dari masyarakat sekitar Klaten dan masyarakat 
diluar Klaten. Pada hari-hari biasa jumlah wisatawan cukup banyak 
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terlebih pada akhir pekan terjadi peningkatan pengunjung dimana banyak 
wisatawan yang menghabiskan waktu beberapa jam untuk menikmati 
kealamian dan keseruan di Umbul Susuhan. Terkait dengan kunjungan 
wisatawan, menurut oleh Pemerintahan Desa Manjungan, sejak 
dikembangkannya Umbul Susuhan pada 2015 hingga saat ini jumlah 
pengunjung yang datang di Umbul Susuhan didapatkan data sebagai 
berikut: 
Table 0.1 Jumlah Pengunjung Umbul Susuhan 
Tahun Jumlah Pengunjung 
2017 57.000 
2018 155.000 
(sumber: data sekunder) 
 
Dari data diatas, jumlah pengunjung objek wisata Umbul Susuhan 
dari tahun ketahun sudah mengalamai peningkatan.Terkait dengan hal 
tersebut,dengan memiliki potensi yang besar objek wisata Umbul susuhan 
dibawah pengelolaan Pemerintah Desa memiliki potensi yang baik dalam 
memajukan desa wisata dan meningkatkan pendapatan desa. Objek wisata 
Umbul Susuhan sebagai wisata yang masih terdengar baru di masyarakat 
masih melakukan pembenahan 
Objek Wisata Umbul Susuhan memiliki keunikan dibanding 
berbagai objek wisata air di Kabupaten klaten. Keunikan yang jarang ada 
wisata air lainnya yaitu terapi berendam di dalam air yang masih alami dan 
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air yang keluar dari umbul digunakan untuk pengairan pertanian di 
wilayah tersebut. Keunikan yang jarang dimiliki objek wisata lain inilah 
yang dapat menjadikan nilai tambah bagi objek wisata Umbul Susuhan 
untuk dijadikan kekuatan dalam menawarkan wisata terhadap masyarakat 
agar tertarik untuk datang ke objek wisata Umbul Susuhan. Umbul 
Susuhan juga menawarkan kolam renang muslimah dan foto under water. 
Tetapi hanya ada saat akhir pekan atau libur hari Nasional. 
Sebelumnya Umbul Susuhan kondisinya belum seperti sekarang 
ini, dulu hanya digunakan sebagai cucian mobil, truk, angkutan, dan lain-
lain. Dan belum ada sama sekali kesadaran masyarakat pada wisata 
tersebut. Setelah digagas oleh Pemerintah Desa Manjungan, lalu dilakukan 
renovasi besarbesaran selama 2 tahun dan dibuka kembali Maret 2017. 
Dan kemudian wisata tersebut dikelola oleh Pemerintah Desa yang dibantu 
masyarakat setempat yang terdiri dari kelompok paguyuban warga dan 
karangtaruna sebagai pengelola pelaksana kegiatan seperti tiketing, 
kebersihan dan menjalankan kegiatan promosi. Dengan begitu pengelola 
lapangan Umbul Susuhan lebih terorganisir. 
Dengan adanya perkembangan tersebut, Kepala Desa Manjungan 
berencana menambah sebuah wisata kuline malam di Umbul Susuhan. 
Akan dikembangkannya sebuah angkringan dengan konsep restoran 
dilengkapi tata lampu yang menarik sehingga enak untuk nongkrong. Dan 
juga akan dilengkapi dengan pemandian air panas atau lainnya. 
(Solopos.com edisi 19/7/2019) 
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Pemerintahan Desa Manjungan dalam pengembangan objek Wisata 
Umbul Susuhan tersebut telah menghabiskan dana mencapai 900 juta demi 
terciptanya objek wisata yang semakin bagus. Pengembangan pariwisata 
desa yang dikembangkan di Kabupaten Klaten saat ini menggunakan dana 
desa yang nantinya akan dikelola oleh BUMDes (Badan Usaha Milik 
Desa). Kegiatan ini adalah salah satu program pemerintah untuk 
mengembangkan potensi desa wisata. Dan juga tidak lepas dari binaan dan 
dampingan oleh Disparbudpora Kabupaten Klaten. (Jatengprov.go.id edisi 
21 Februari 2018) 
 Dalam meningkatkan jumlah wisatawan di objek wisata Umbul 
Susuhan, peneliti akan menggunakan strategi komunikasi pemasaran 
dengan menerapkan elemen-elemennya yaitu periklanan, promosi, humas, 
penjualan personal serta pemasaran internet. Seperti halnya pemasaran 
yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu ada pemasaran langsung dan 
pemasaran internet. Dalam pemasarannya, dari BUMDes sendiri belum 
memaksimalkan dalam segi promosi melalui media sosial. Kebanayakan 
wisatawan mengetahui objek wista Umbul Susuhan ini dari mulut-
kemulut.  
 Komunikasi pemasaran dirasa sangat penting untuk diterapkan 
kepada BUMDes Desa Manjungan dengan mengaitkan elemen-elemen 
dalam komunikasi pemasaran, dan kegiatan pemasaran tersebut sanagt 
penting diterapkan guna promosi daan iklan khalayak mengetahui objek 
wisa Umbul Susuhan sehingga tertarik untuk berkunjung. 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan diatas, peneliti 
merasa pentingnya strategi komunikasi pemasaran untuk mempromosikan 
objek wisata Umbul Susuhan kepada khalayak guna menarik wisatawan. 
Terkait hal tersebut peneliti mengambil tentang strategi komunikasi 
pemasaran objek wisata Umbul Susuhan oleh Pemerintahan Desa dalam 
meningkatkan kunjungan wisatawan. Dalam penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui perencanaan (planning) komunikasi pemasaran 
dari BUMDes Desa Manjungan dalam meingkatkan kunjungan wisatawan 
di objek wisata Umbul Susuhan. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat ditemukan identifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Adanya persaingan yang semakin ketat dengan banyak bermunculnya 
wisata air di Klaten. 
2. Semakin ketatnya promosi di media sosil di era perkembangan 
teknologi saat ini. 
3. Belum maksimalnya pengelolaan media sosial sebagai media promosi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas untuk 
menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas maka penulis perlu 
memberi batasan terhadap permasalahan. Penelitian ini hanya dibatasi 
pada strategi komunikasi pemasaran Umbul Susuhan oleh Pemerintah 
Desa Manjungan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
Bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran yang dilakukan 
Pemerintahan Desa Manjungan dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan di Umbul Susuhan? 
E. Tujuan Penelitian 
Telah di ketahui tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan  
Pemerintahan Desa Manjungan dalam meningkatkan jumlah wisatawan di 
Umbul Susuhan. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Akademik  
a. Bagi peneliti sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang 
kajian komunikasi terutama dalam konsep Public Relation dan 
komunikasi pemasaran. 
b. Bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam atau Ilmu 
komunikasi konsentrasi Public Relation penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan penelitian 
selanjutnya terutama berkaitan dengan komunikasi pemasaran. 
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2. Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Pemerintahan Desa 
Manjungan dalam melakukan komunikasi pemasaran agar mampu 
meningkatkan minat jumlah wisatawan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan ide kreatif untuk lebih meningkatkan potensi 
wisata khususnya di Umbul Susuhan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan salah satu aspek yang paling 
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena tanpa adanya 
komunikasi yang terjadi tidak akan ada interaksi antar manusia. 
Komunikasi adalah proses dimana pemikiran dan pemahaman 
disampaikan antar individu, atau antar organisasi dengan individu 
(Shimp, 2003:4).  
Komunikasi  adalah segala sesuatu perbuatan atau tindakan 
yang melibatkan antara dua orang atau lebih yang saling 
berinteraksi. Komunikasi ini akan terjadi jika ada salah satu 
sumber yang menumbuhkan respon kepada penerima melalui suatu 
pesan baik dalam bentuk symbol atau tanda, verbal atau non 
verbal, tanpa harus adanya interaksi terlebih dahulu bahwa kedua 
belah pihak tersebut komunikasi. Dengan adanya komunikasi, 
masyarakat mampu mengenalsatu sama lain baik yang sudah 
dikenal maupun yang belum dikenal (Mulyana, 2005:3). 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi 
yang berupa pesan, ide, dan gagasan dari satu pihak kepada pihak 
yang lain dan akan terjadi saling mempengaruhi atau membujuk 
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anatara kedua pihak, dari komunikasi tersebut mampu 
untuk mengungkapkan kebutuhan individu maupun kelompok. 
setiap komunikasi pasti mempunyai efek atau pengaruh terhadap 
satu atau lebih orang yang terlihat dalam proses komunikasi 
(Hermawan, 2012:23). 
b. Tujuan Komunikasi 
Tujun mempelajari ilmu komunikasi dikategorikan dalam 
dua hal, yaitu aspek umum dan aspek khusus. Aspek umum, 
memperoleh pemahaman tentang ilmu yang berkaitan dengan 
proses komunikasi.melalui pemahaman ini, para ilmuan dan 
perilaku komunikasi diharapkan dapat melakukan komunikasi 
dengan baik dan selalu mengalami perubahan serta kemajuan 
dalam berkomunikasi. Aspek khusus, menuntun manusia untuk 
mengubah sikap , mengubah opini atau pandangan, mengubah 
perilaku, dan mengubah masyarakat (Suryanto 2015: 26-27) 
Dikehidupan manusia sehari-haripun pasti melakukan 
interaksi sosial dengan masyarakat. Oleh karena itu, manusia 
disebut sebagai makhluk bermasyarakat.. Interaksi sosial tidak 
dapat dilepaskan dari ketergantungan manusia yang saling 
memberi dan menerima informasi. Pada titik inilah ilmu 
komunikasi menentukan momentumnya, tujuan dari komunikasi 
sendiri yaitu : 
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1. Saling memahami informasi satu samalain. Komunikator yang 
baik dapat menjelaskan pada komunikan dengan sebaik-
baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat memahami apayang 
di maksudkan. 
2. Memahami orang lain. Maksudnya adalah sebagai pelaku 
komunikasi harus mengerti aspirasi masyarakat tentang hal-hal 
yang diinginkan, dan tidak menginginkan kemauannya. 
3. Komunikator harus bisa menerima gagasan orang ain dengan 
pendekatan persiasif dan tidak memaksa, agar gagasannya juga 
diterima orang laiin. 
4. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, dengan 
kegiatan yang mendorong orang lain unyuk melakukan sesuatu 
yang dilakukan dengan cara yang baik (Suryanto 2015: 27). 
Komunikasi dapat disimpulkan secara singkat yaitu bertujuan 
menghafrapkan pengertian, dukungan, gagasan serta tindakan. 
Setiap melakukan komunikasi, hendaknya komunikator perlu 
menanyakan tujuannya. 
c. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi tidak hanya berkutat pada persoalan pertukaran 
berita dan pesan, tetapi juga melingkupi kegiatan individu dan 
kelompok berkaitan dengan tukar menukar data, fakta dan ide. 
Apabila dilihat dari makna ini, ada beberapa fungsi yang melekat 
dalam proses komunikasi (Effendy, 1996) yaitu sebagai berikut 
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1. Informasi, yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi 
secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
sehingga mengambil keputusan yang tepat. 
2. Sosialisasi, yaitu penyediaan pengetahuan yang memungkinkan 
orang bertindak sebagai masyarakat yang efektif sehingga sadar 
akan fungsi sosialnya dan dapat aktif dalam masyarakatnya. 
3. Motivasi, menyediakan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 
ataupun jangka panjang, mendorong orang untuk menentukan 
pilihan dan keinginannya yang akan dikejar. 
4. Debat dan diskusi, menyediakan kesempatan untuk saling 
menukar pikiran atau fakta  yang mungkin untuk persetujuan 
atau penyelesaian  perbedaan pendapat mengenai berbagai 
persoalan serta menyediakan bukti yang relevan. 
5. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 
perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta 
pembentukan ketrampilan dan kemahiran yang diperlukan 
dalam semua bidang kehidupan 
6. Memajukan kehidupan, dengan tujuan melestarikan warisan 
masa lalu, mengembangkan  kebudayaan, dengan memperluas 
horizon seseorang serta membangun imajinasi dan mendorong 
kreatifitas dan kebutuhan ekstetiknya. 
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7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara dari drama, tari, 
kesenian, kesastraan, olahraga, musik, kesenangan, kelompok 
dan individu. 
8. Integrasi menyediakan bagi kelompok dan individu. 
Kesempatan untuk memperoleh pesan yang diperlukan agar 
saling mengenal, mengerti serta menghargai kondisi pandangan 
dan keinginanorang lain (Suryanto, 2015: 29). 
d. Unsur-Unsur Komunikasi 
Dalam berkomunikasi tentu ada sebuah proses yang terjadi 
diantara komunikator dan komunikan. Dalam proses komunikasi, 
bisa diartikan sebagai pertukaran informasi atau pesan dari 
pengirim sebagai komunikator kepada penerima atau komunikan 
(Abidin, 2015:44). 
Cara supaya pesan-pesan tersebut dapat terkirim dan 
diterima dengan baik adalah dengan menyusun strategi komunkasi. 
Diketahui bahwa komuniasi disini adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 
mengubah pendapat, perilaku, sikap, baik secara lisan mauupun tak 
lamgsung melalui media. 
Effendi (2001 : 8) menjelaskan unsur komunikasi dapat di 
uraikan menjadi Komunikator, yaitu yang menyampaikan pesan. 
Encoding atau penyediaan, yaitu pengalihan pikiran dalam bentuk 
lambang. Massage, yaitu pesan yang disampaikan oleh 
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komunikator. Media, yaitu saluran komunikasi, tempat berlalunya 
pesan. Decoding atau pengawasandian, yaitu proses dimana 
komunikasn menetapkan makna pada lambangyang disampaikan 
komunikator kepadanya. Receiver yaitu komunikan yang menerima 
pesan dari komunikator. Response atau tanggapan, yaitu 
seperangkat komunikasi kepada komunikan setelah menerima 
pesan. Feedback atau umpan balik, yaitu tanggapan komunikan 
apaila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. Noise 
atau gangguan tidak terencana dalam proses komunikasi sebagai 
akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda 
dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya 
2. Strategi Komunikasi Pemasaran 
a. Pengertian Strategi 
Strategi adalah serangkaian rancangan besar yang 
menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi 
untuk mencapai tujuannya (Hermawan, 2012:33). Strategi menurut 
Itami  adalah penentuan kerangka kerja dari aktivitas bisnis 
perusahaan dan memberi pedoman untuk mengordinasikan 
aktivitas sehingga perusahaan dapat menyesuaikan dan 
mempengaruhi lingkungan yang selalu berubah. Strategi 
mengatakan dengan jelas lingkungan yang diinginkan oleh 
perusahaan dan jenis organisasi seperti apa yang hendak dijalankan 
(Kuncoro, 2005:1-2). 
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b. Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran merupakan suatu informasi 
penjualan dan pembeli yang bertujuan untuk mengubah sikap dan 
tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi 
mengenal sehingga pembeli dan tetap mengingat produk tersebut. 
Promosi dapat disimpulkan (1) sebagai alat bantu untuk 
mengidentifikasi produk (2) sebagai alat untuk menghimbau 
pembeli (3) sebagai alat untuk meneruskan informasi dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli (Budianto, 2015: 320-321). 
Bentuk komunikasi pemasaran yaitu periklanan dan promosi 
penjualan. Sedangkan tujuan dan fungsi komunikasi pemasaran 
meliputu (1) penyebaran informasi (komunikasi informatif), (2) 
mempengaruhi atau menarik seseorang untuk melakukan 
pembelian dan beralih merk (komunikasi persuasif), (3) 
mengingatkan seseorang untuk melakukan pembelian ulang. 
(Suryanto, 2015:523) 
Shimp memaparkan bahwa komunikasi merupakan salah 
satu aspek penting dalam mencapai tujuan pemasaran sekaligus 
menentukan berhasil atau tidaknya sebuah pemasaran. Komunikasi 
pemasaran memiliki pengaruh bagi perusahaan-perusahaan yang 
memasarkan baik jasa ataupun produk. Dengan komunikasi 
pemasaran masing-masing perusahaan dapat mencapai suatu tujuan 
dari perusahaan tersebut. Dalam menentukan suatu kebarhasilan 
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komunikasi pemasaran dapat dilihat dari peningkatan hasil 
perusahaan-perusahaan tersebut (2003:4). 
Komunikasi pemasaran menurut Kotler dan Keller 
(2009:172) adalah sarana suatu perusahaan untuk berusaha 
menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen secara 
langsung maupun tidak langsung mengenai produk dan merek yang 
dijual. Komunikasi pemasaran merupakan gambaran dari 
perusahaan dan mereknya untuk membangun hubungan dengan 
konsumen yang akan menikmati produk atau jasa. Komnikasi 
pemasaran menurut Nickels adalah pertukaran informasi dua arah 
dan perduasi yang menunjang proses pemasaran agar berfungsi 
secara lebih efektif dan efisien (Suryanto, 2015: 521). 
c. Strategi Komunikasi Pemasaran 
Strategi komunikasi pemasaran adalahh upaya memahami 
karakteristikndan perilaku pelanggan sarana yang bertujuan untuk 
menginformasikan kepada khalayak dan stokeholder tentang 
keberadaan perusahaan tersebut (Prisgunanto, 2015: 531) 
Kegiatan komunikasi pemasaran agar terlaksana dengan 
baik, maka diperlukan elemen-elemen pendukung dalam strategi 
komunikasi pemasaran. Kotler  mendefinisikan dalam (Suryanto, 
2015:525) sebagai berikut: 
1) Hubungan Masyarakat (Public Relation) 
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Hubungan masyarakat (Public Relation) merupakan 
berbagai progam untuk mempromosikan dan melindungi citra 
perusahaan atau produk individualnya. Dalam suatu perusahaan 
atau organisasi perlu adanya seorang public relation.  
Dengan adanya public relation sebuah perusahaan atau 
organisasi mampu mendpatkan citra terbaik dihadapan 
masyarakat dan media, selain itu hubungan dengan sesama 
anggota atau karyawan juga akan berjalan dengan baik. Ruang 
lingkup pekerjaan public relation dikemukakan Cultip dan 
rekan dalam yang masih dibagi menjadi enam bidang pekerjaan 
(Morrisan, 2010:14-31) yaitu: 
a) Publisitas 
Salah satu tugas pokok yang dilakukan public relation yaitu 
menyebarkan berita atau kegiatan dari sebuah perusahaan 
atau organisasi melalui media massa. Dengan publisitas 
merupakan salah satu upaya agar kegiatan dari perusahaan 
atau organisasi diberitakan melalui media massa dan 
dikenal masyarakat untuk mendapatkan citra terbaik. 
b) Pemasaran 
Pemasaran juga dibutuhkan publisitas media massa untuk 
produknya oleh karena itu pemasaran membutuhkan fungsi 
public relation untuk hal ini. Karena seorang public 
relation lebih mengetahui bagaimana menangani wartawan. 
24 
 
 
 
Konsep yang sering digunakan dalam pemasaran adalah 
customer relation yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mempertahankan para konsumen. 
c) Public Affairs 
Public relation memiliki dua fokus untuk membangun dan 
mepertahankan hubungan yaitu dengan pemerintah dan 
juga masyarakat lokal agar mempengaruhi kebijakan publik 
yang dapat mendukung perusahaan atau orgasasi tersebut. 
d) Manajemen Isu 
Upaya dari suatu perusahaan atau organisasi untuk melihat 
isu atau opini publik yang tumbuh dan berkembang 
ditengah masyarakat untuk memberikan tanggapan yang 
sebaik-baiknya. Respon atau tanggapan terbaik public 
relation sangat diperlukan agar isu dan opini publik tidak 
berkembang secara negatif sehingga merugikan atau 
mencoreng nama baik dari perusahaan atau organisasi 
tersebut. 
e) Lobi 
Bidang khusus dari public relation yang bertugas 
membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintah 
yang bertujuan untuk mempengaruhi peraturan dan 
perundang-undangan. 
f) Hubungan Investor 
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Tugas dari hubungan investor yaitu yang mampu 
meningkatkan nilai saham suatu perushaan atau oeganisasi 
dan mampu menurunkan biaya modal dengan 
meningkatkan kepercayaan terhadap pemegang saham dan 
membuat desain saham perusahaan menarik bagi para 
investor-investor. 
2) Penjualan Perorangan (Personal selling) 
Penjualan perorangan (personal selling) suatu kegiatan 
dimana pihak instansi atau perusahaan bertatap muka maupun 
berinteraksi langsung dengan pembeli untuk melakukan 
kegiatan penjualan, bertanya jawab dengan pembeli maupun 
melakukan presentasi.  
Hermawan (2012:106) memaparkan bahwa pemasaran 
produk atau jasa yang dilakukan secara langsung antara penjual 
dan pembeli bisa saling berkomunikasi untuk mendapatkan 
pembelian dari para konsumen adalah definisi dari penjualan 
perorangan. Pada tahap ini komunikasi yang akan terjadi adalah 
komunikasi dua arah yang dimana diantara penjual dan pembeli 
melakukan komunikasi dan langsung terjadi timbal balik antara 
keduanya. 
3) Promosi penjualan (sales promotion)  
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Kegiatan jangka pendek dengan mempengaruhi dan 
membujuk masyarakat agar tertarik untuk mencoba dan 
membeli suatu produk atau jasa.  
Dalam melaksanakan promosi penjualan, terdapat 
langkah-langkah yang dilakukan, pertama menentukan tujuan, 
kedua menyeleksi alat-alat, ketiga menyusun program, keempat 
meakukan penguji pendahuluan atas program, kelima 
melaksanakan dan mengendalikan program dan terakhir 
mengevaluasi hasil. 
Segala bentuk kegiatan pemasaran yang berusaha untuk 
membujuk atau menarik perhatian agar terjadinya tragedi 
pembelian suatu produk dalam waktu yang singkat. Promosi 
penjualan ini bisa berupa pemberian bonus, gratisan, undian, 
potongan harga, dan lain sebagainya (Shimp, 2003:6). 
Strategi yang menggunakan alat promosi penjualan 
berupa kupon, kontes, dan lain sebagainya yang mampu 
menarik pembeli lebih kuat dan lebih cepat dan memberikan 
efek pembelian jangka panjang (Kotler dan Keller, 2009:190). 
Tujuannya adalah mampu meningkatkan penjualan, mampu 
menambah pembelian konsumen, dan mampu mendapatkan 
lebih banyak pelanggan baru. 
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4) Pemasaran Online (Online Marketing)  
Diutarakan oleh Kotler (2001:256) merupakan kegiatan 
yang dilakukan perusahaan atau instansi melakukan kegiatan 
pemasaran, berinteraksi dengan konsumen melalui media 
online dan elektronik. 
5) Periklanan 
Periklanan merupakan suatu kegiatan promosi barang 
atau jasa melalui suatu gagasan atau ide dan disajikan dalam 
bentuk nonpersonal oleh suatu instansi atau pihak sponsor. 
Bentuk-bentuk iklan terdiri dari beberapa bentuk, yaitu iklan 
informatif, iklan persuasif, iklan pengingat dan iklan plagiat. 
Bentuk-bentuk iklan terdiri dari beberapa bentuk yaitu 
iklan informatif, iklan persuasif, iklan pengingat dan iklan 
penguat.Dengan adanya iklan suatu perusahaan bertujuan agar 
mampu menarik pelanggan agar dapat membeli atau 
mengunjungi dari yang diiklankan. Iklan haruslah dibuat 
semenarik mungkin untuk memudahkan pelanggan dalam 
mengingat dan melekatkan di hati para pelanggan. Iklan sangat 
memiliki banyak bentuk yaitu bisa berupa tanda atau simbol, 
audio, video, dan juga bisa berupa gambar. Adapun fungsi-
fungsi dari periklanan (Shimp, 2003:357-361). 
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a) Informing. Iklan memiliki peran memberikan informasi 
yang bernilai baik untuk merek yang diiklankan dengan 
harapan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat. 
b) Persuading. Keberhasilan dari sebuah iklan adalah iklan 
yang mampu membujuk pelanggan untuk mencoba produk 
atau jasa yang diiklankan. 
c) Reminding. Iklan mampu menjaga agar merek perusahaan 
tetap terngiyang dalam ingatan konsumen. 
d) Adding Value. Iklan mampu memberikan nilai tambah pada 
suatu merek yang mampu mempengaruhi sugesti dari para 
konsumen. 
e) Assiting. Dengan adanya iklan mampu membentu peren 
penjualan. Yang mengawali dari proses penjualan adalah 
iklan.  
3. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan menjelaskan definisi pariwisata adalah  berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, 
dan Pemerintah Daerah. 
Pariwisata adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk 
menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan atau 
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mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usaha sarana 
pariwisata, dan usahalain yang terkait dengan pariwisata tersebut 
(Utama, 2017:2). Usaha yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang 
mengasilkan barang atau jasa sehingga mampu menjadi pendukung 
daya tarik dari tempat wisata tersebut. dari usaha tersebut sehingga 
mampu membuka lapangan pekerjaan dan mampu menumbuhkan 
perekonomian warga. 
Menurut Johnpaul komponen pariwisata (Bungin, 2015:86) 
adalah terdiri dari aksesibilitas, akomodasi, atraksi. Menurut Pitana 
dan Diarta pariwisata memiliki beberapa komponen pokok yang 
secara umum disepakati dalam pariwisata (2009:45-46), berikut 
penjelasannya: 
1) Traveler, merupakan orang yang melakukan perjalan dua atau 
lebih lokasi. 
2) Visitor, orang yang melakukan perjalanan ke suatu daerah 
yang bukan tempat tinggalnya dengan waktu kurang dari 12 
bulan, dan tidak memiliki tujuan untuk mencari nafkah dan 
kebutuhan sehari-hari. 
3) Tourist, merupakan bagian dari visitor yang menghabiskan 
waktu kurang lebih 24 jam di daerah yang dikunjungi. 
b. Pariwisata Desa 
Menurut Nurhayati dan Wiendu dalam jumal Puspita Dini 
Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, 
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akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan 
tradisi yang berlaku. Desa wisata biasanya meliki kecenderungan 
kawasan pedesaan yang memiliki kekhasan dan daya tarik sebagai 
tujuan wisata (2016:4). 
Menurut Syamsu, faktor-faktor agar dapat dikatakan 
sebagai desa wisata (Prakoso, 2008:25) adalah sebagai berikut: 
1) Faktor kelangkaan merupakan sifat dari wisata yang tidak 
dijumpai di lokasi lain. 
2) Faktor kealamian yaitu sifat dari objek wisata yang belum 
mengalami perubahan dan campur tangan manusia. 
3) Keunikan, adalah sifat yang memiliki keunggulan tertentu 
dibanding objek wisata lain. 
4) Faktor pemberdayaan masyarakat yang mampu menghimbau 
agar masyarakat ikut serta dan diberdayakan dalam pengelolaan 
objek wisata di daerahnya. 
c. Potensi Desa 
Definisi tentang potensi desa adalah kemampuan, kekuatan 
atau sumber daya (fisik dan non fisik) yang dimiliki oleh suatu 
daerah namun belum sepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara 
maksimal yang terbingkai dalam suatu kesatuan masyarakat hukum 
berdasarkan pada adat istiadat dan tradisi atau kebiasaan 
masyarakat setempat serta mempunyai hak untuk mengatur rumah 
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tangga sendiri, selanjutnya secara administrative berada di lingkup  
pemerintahan Kabupaten/Kota, yang diakui dan dihormati dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
d. Pengertian wisatawan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 
2009 tentang kepariwisataan, wisatawan adalah orang yang 
melakukan kegiatan wisata. Istilah wisatawan biasanya 
diasumsikan sebagai orang-orang yang berkunjung disebuah daya 
tarik wisata. 
Pengunjung dibedakan menjadi dua (Pendit, 1994:39) yaitu: 
1) Wisatawan Internasional (mancanegara) adalah orang yang 
melakukan perjalanan wisata diluar negerinya dan wisatawan 
didalam negerinya. 
2) Wisatawan Nasional (domestic) adalah penduduk Indonesia 
yang melakukan perjalanan di wilayah Indonesia diluar 
tempatnya berdomisili, dalam jangka waktu sekurang-
kurangnya 24 jam atau menginap kecuali kegiatan yang 
mendatangkan nafkah ditempat yang dikunjungi. 
B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan dan acuan 
dalam penelitian dan juga digunakan sebagai tolak ukur bagi peneliti 
dalam upaya memperoleh kerangka berpikir. Selain itu, juga untuk 
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menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Berikut adalah penelitian 
terdahulu yang peneliti jadikan acuan. 
1. Penelitian dari Saroh Ganik Haryati (2015) mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Jurusan Ilmu Komunikasi yang berjudul "Strategi 
Bauran Komunikasi Pemasaran Pemerintah Desa Dalam Menarik 
Wisatawan (Studi Kualitatif di Objek Wisata Umbul Ponggok, Klaten, 
Jawa Tengah". Dalam penelitian ini Penelitian Desa dalam melakukan 
strategi bauran komunikasi yaitu dengan menggunakan unsur-unsur 
komunikasi yang ada dibauran pemasaran. Pemerintahan Desa dalam 
menarik wisatawan yaitu menawarkan wahana di objek wisata umbul 
Ponggok berupa sumber mata air alami bernuansa laut yang dapat 
digunakan snorkeling dan diving, pembenahan fasilitas, serta memiliki 
infrastruktur yang memadai. Selain itu, memiliki masyarakat yang 
menjaga lingkungan di objek wisata Umbul Ponggok. 
Persamaan penelitian Saroh Ganik dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama melakukan penelitian di objek wisata air Kabupaten Klaten 
yang dikelola oleh Pemerintah Desa. Metodologinya menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Penelitiannya menggunakan analisa teori 
dalam mempromosikan objek wisata dalam menarik wisatawan. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut adalah tujuan 
penelitiannya, karena penelitian tersebut ingin mengetahui strategi 
bauran komunikasi pemasaran objek wisata yang sedang booming dan 
memiliki wahana baru divingi dan snorkling agar wisatawan tertarik 
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berkunjung. Penelitian tersebut menerapkan teori bauran komunikasi 
pemasaran yang meliputi iklan, promosi penjualan, publisitas, 
pemasaran langsung, pemasaran dari mulut ke mulut. 
2. Penelitian dari Sari Nurnaini H (2009) mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta Jurusan Ilmu Komunikasi Sosial dan Politik yang 
berjudul "Komunikasi Pemasaran Wisata (Studi Deskriptif Kualitatif 
Mengenai Aktivitas Komunikasi Pemasaran Wisata Taman Pintar 
Yoyakarta Dalam Membidik Wisatawan Domestik". Dalam penelitian 
ini, pengelolaan Taman Pintar meennerapkan bauran komunikasi 
pemasaran meliputi iklan, promosi, pemasaran langsung, penjualan 
personal, humas dan publisitas. 
Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian ini 
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitaif, selain itu dalam 
penelitian tersebut sama-sama menemukan permasalahan pada 
kegiatan promosi. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas 
komunikasi pemasaran di objek wisata taman Pintar Yogyakarta 
dimana objek wisata Taman Pintar sebagai objek baru dan belum 
dikenal masyarakat perlu diterapkannya suatu strategi. Hanya saja 
permasalahn promosi berbeda di objek wisata Taman Pintar 
Yogyakarta terkait dengan banyaknya masyarakat yang belum 
mengetahui objek wisata taman Pintar Yogyakarta sedangkan 
permasalahan yang ada di objek wisata Umbul susuhan yaitu 
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kurangnya penyebaran informasi dan penataan tempat wisata yang 
berakibat terhadap kegiatan promosi yang perlu ditingkatkan. 
3. Penelitian dari  Mumtaazun Fadli (2017) mahasiswa IAIN Purwokerto 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berjudul "Strategi 
Komunikasi Pemasaran Pemerintahan Desa Kalisari Dalam 
Mengenalkan Potensi Desa (Analisa Kualitatif Deskriptif Pada 
Pemerintahan Desa Kalisari)". Dalam penelitian ini penerapan strategi 
komunikasi pemasaran bertujuan untuk meningkatkan kegiatan 
promosi dengan elemen-elemen komunikasi pemasaran menurut 
Kotler sehingga harapannya dalam penelitian ini setelah diterapkannya 
atau diimplementasikannya strategi komunikasi pemasaran dengan 
baik maka akan banyak wisatawan yang berkunjung. 
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian Mumtaazun 
yaitu sama-sama melakukan penelitian di pemerintahan Desa dengan 
konsep desa wisata. Menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Sedangkan perbedaannya, dalam penelitian Mumtaazun 
melakukan penelitian di Desa Kalisari bertujuan ingin mengetahui 
strategi komunikasi pemasaran dengan menggunakan metode analisis 
SWOT yang dilakukan Pemerintahan Desa salam mengenalkan potensi 
desa kepada masyarakat. Hasil dari penelitian Mumtaazun yaitu 
Pemerintah Desa dalam menerapkan strategi komunikasi pemasaran 
kurang efektif dari teknik analisa data 6 bauran promosi hanya 4 
elemen yang diterapkan oleh Pemerintahan Desa. 
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4. Jurnal dari Fauziah Sam Abede Pareno (2017) mahasiswa Universitas 
Dr. Soetomo Surabaya yang berjudul "Komunikasi Pemasaran 
Destinasi Cagar Budaya di Kabupaten Lumajang", Vol. 1 sampai 2. 
Dalam jurnal ini menerapkan beberapa dasar teori antara lain 
penjualan, periklanan, promosi, pemasaran langsung, publisitas, 
sponsorship, point of sale and marchandising, mulut kemulut, E 
dagang dan identita perusahaan. Dan terdapat persamaan bahwa 
penelitian dilakukan sebagai upaya dalam menarik wisatawan. 
Namun, karakteristik objek wisata yang berbeda walauoun sma-
sama menggunakan strategi komunikasi persamaan sebagai landasan 
teori, namun dalam jurnal tersebut menggunakan Burhan Bungin 
sebagai dasar penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis teori menurut Kotler yaitu periklanan, promosi, penjualan 
personal, humas dan penjualan internet. 
C. Kerangka Berfikir 
 Penyusunan kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan 
mengeni proses berfikir peneliti dalam rangka mengadakan penelitian 
tentang strategi komunikasi pemasaran Umbul Susuhan oleh Pemerintah 
Desa Manjungan Klaten dalam menarik wisatawan. Dengan adanya 
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Umbul Susuhan mampu 
menarik minat wisatawan dan meningkatkan jumlah pengunjung. 
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Gambar 0.1 Kerangka Berfikir 
Dari bagan yang merupakan sasaran input adalah Obyek Umbul 
Susuhan yaitu bagian promosi. Mulai dengan mengetahui promosi-
promosi yang dilakukan Umbul Susuhan, komunikasi pemasaran yang 
telah digunakan oleh Umbul Susuhan. Di Klaten cukup banyak wisata 
yang bernuansa air dan bagaimana upaya Umbul Susuhan tersebut dalam 
meningkatkan minat para pengunjung. Setelah strategi komunikasi 
pemasaran dilakukan maka akan dihasilkan sesuatu yang dicapai yaitu 
output. Output yang akan dihasilkan oleh Umbul Susuhan adalah 
peningkatan minat pengunjung. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini dapat diklarifikasi sebagai penelitian dengan 
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Yang dimaksudkan penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan realitas yang digunakan 
untuk meneliti obyek alamiah, pada tahap ini peneliti sebagai instrument 
kunci, menggunakan triangulasi (gabungan) sebagaai teknik pengumpulan 
data, analisis, dan bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiono, 2015:9). 
Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
memiliki tujuan untuk memahami fenomena apa yang telah dialami 
subyek dari penelitian dengan cara deskripsi melalui bentuk kata-kata dan 
bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (2013:6). 
Penelitian ini juga digolongkan menjadi sebagai penelitian 
deskriptif. Menurut Naawi dan Martini  metode deskriptif adalah proses 
dalam pemecahan masalah yang diteliti atau diselidiki, dengan 
menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan dari objek penelitian, 
dengan berdasarkan fakta-fakta yang muncul dan sebagaimana adanya. 
Metode deskriptif terpusat pada fakta-fakta yang telah terjadi semestinya 
(1994:73). 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
peneliti ingin mendeskripsikan dari Strategi Komunikasi Pemasaran yang 
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dilakukan oleh Pemerintah Desa Manjungan, Kecamatan Ngawen, 
Kabupaten Klaten dengan kata-kata tertulis dan dengan cara 
mendeskripsikan hasil wawancara terhadap subjek penelitian. Selain 
mendeskripsikan hasil wawancara, peneliti juga mendeskripsikan 
dokumen yang didapat oleh peneliti, dan juga hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian dilakukan di Umbul Susuhan yang berada di 
Jalan raya Jatinom-Boyolali, Desa Manjungan, Kecamatan Ngawen,  
Kabupaten Klaten. Penelitian akan dilakukan pada bulan April  - Juni 2019 
sampai data yang dibutuhkan peneliti dapat terpenuhi dengan sempurna.  
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
dan data sekunder. Berikut penjelasannya : 
1. Data Primer 
Merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara langsung 
dari sumbernya dan akan diolah oleh lembaga yang bersangkutan 
(Ruslan, 2013:138). Data primer pada penelitian ini adalah hasil 
wawancara dari informan yang sudah disesuaikan dengan penelitian 
ini. Selain itu data primer ini juga diperoleh melalui observasi pada 
kegiatan promosi yang dilakukan Umbul Susuhan. 
  
39 
 
 
 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung melaui perantara 
atau media, dan dapat dimanfaatkan dalam penelitiaan (Ruslan, 
2013:138). Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari 
dokumentasi atau catatan oleh Umbul Susuhan dan berita melalui 
media yang mendukung informasi dari penelitian.  
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah  Pemerintah Desa Manjungan 
yang terlibat dalam kegiatan komunikasi pemasaran Umbul Susuhan. 
Kemudian yang menjadi objek dari penelitian ini adalah strategi 
komunikasi pemasaran yang dilakukan untuk meningkatkan kunjungan 
wisatawan. 
Guna menentukan informan yang sesuai dengan penelitian ini, 
peneliti memilih informan sesuai dengan kebutuhan data atau sesuai 
dengan bidangnya. Informan tersebut merupakan bagian dari 
Pemerintahan Desa Manjungan, antara lain: 
1. Kepala Desa Manjungan 
Guna mengetahui data mengenai kegiatan promosi objek wisata 
Umbul Susuhan yang dilakukan oleh Pemerintahan Desa Manjungan 
dan pengelola objek wisata Umbul Susuhan. 
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2. Koordinator BUMDes 
Guna mendapatkan data tambahan mengenai operasional kegiatan-
kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengelola objek wista Umbul 
Susuhan. 
3. Pengunjung  
Guna mengetahui data mengenai hasil kegiatan kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh Pemerintahan Desa Manjungan dan pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan. 
Selain itu penelitian ini menggunakan teknik sampel guna 
menentukan sumber data pada pengunjung wisata yang diwawancarai dan 
dilakukan dengan purposive. Menurut Sugiono (Sugiyono, 2015:219) 
purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 
melalui suatu pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut berdasarkan 
kebutuhan dari peneliti guna mendapatkan suatu data yang sesuai. Data 
wawancara pengunjung objek wisata Umbul Susuhan akan 
dipertimbangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang mampu menunjang keberhasilan 
penulis, maka teknik pengumpulan data yang digunakaan dari penelitian 
ini dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
dokumentasi. Berikut penjelasannya : 
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1. Observasi  
Teknik pengumpulan data obsevasi yaitu melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas manusia, situasi sosial, dan merasakan 
bagaimana etika menjadi dari bagian tersebut, selain itu peneliti juga 
harus mencatat secara tertulis, merekam, menganalisis data awal 
(Ruslan, 2013:33). Pada tahap ini peneliti mencatat secara garis besar 
sesuai dengan tema dan data yang diperlukan. Pengamatan mampu 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari kepercayaan, perhatin, 
perilaku secara tidak sadar, kebiasaan, dan sebagainya, selain itu 
pengamatan juga menambah peneliti untuk menangkap arti fenomena 
dari segi subjek, menerkam kehidupan budaya dari segi subjek, 
peengamatan juga memungkinkan membentuk pengetahuan yang telah 
diketahui bersama (Moleong, 2013:175). 
Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 
pengamatan terhadap kegiatan promosi atau komunikasi pemasaran 
yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Manjungan, Kecamatan 
Ngawen, Kabupaten Klaten dalam meningkatkan jumlah  wisatawan. 
Dari pengamatan tersebut peneliti akan mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan. 
2. Interview  
Interview  atau wawancara merupakan percakapan dengan 
tujuan tertentu, dari percakapaan tersebut dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang memberikan pertanyaan dengan narasumber 
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yang diberikan pertanyaan dan berhak menjawab pertanyaan yang 
telah diberikan tersebut (Moleong, 2013:186). Dari wawancara 
tersebut narasumber mampu memberikan informasi, data, kejadian 
yang peneliti perlukan untuk dikembangkan dalam penelitian. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data oleh peneliti untuk dapat 
menemukan permasalahan yang diteliti dan juga untuk mengetahui 
lebih luas data-data yang akan diteliti. (Sugiyono, 2015:231). 
Teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah 
wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara mendalam 
yaitu sebuah proses untuk menggali informasi secara mendalam 
dengan cara bertatap muka dengan fokus pertanyaan terarah terhadap 
fokus penelitian. 
Selain itu teknik wawancara terstruktur juga digunakan. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan 
pedoman untuk wawancara dan juga menggunakan alat bantu seperti 
recorder (Sugiyono, 2015:233). Pedoman wawancara merupakan 
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan pada saat wawancara.  
Dari informasi yang akan diwawancara peneliti akan dibedakan 
antara masing-masing pertanyaan sesuai dengan bagiannya di 
Pemerintah Desa Manjungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten 
yang mengelola Umbul Susuhan. Sehingga mampu mendukung data-
data yang akan dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik 
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya (Sugiyono, 2015:240).  
Dokumen ini mendukung dari data-data yang sudah diperoleh dari 
observasi dan interview tersebut. Selanjutnya menurut Guba dan 
Lincoln dalam (Moleong, 2013:216-217) dokumentasi merupakan 
setiap bahan yang tertulis bisa berupa film. Dokumen diartikan berupa 
catatan tindakan dan pengalaman nyata. Dokumen tersebut bisa 
diperoleh dari catatan harian oleh suatu lembaga, biografi, surat 
pribadi, surat-surat resmi, dan lain sebagainya. 
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk memperkuat data pada 
penelitian. Dokumentasi yang diambil berupa seluruh kegiatan-
kegiatan komunikasi pemasaran atau promosi yang dilakukan oleh 
Pemerintahan Desa Manjungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten 
Klaten dalam mengelola Umbul Susuhan. 
 
F. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Menurut Moleong (2013:330) triangulasi adalah 
teknik keabsahan data yang melibatkan sesuatu yang lain. Data lain atau 
pengamatan lain digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
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terhadap data tersebut. Manfaat dari data lain tersebut digunakan 
membantu mengurangi kesalahan dalam pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh dari beberapa sumber 
(Sugiyono, 2015:274). Triangulasi sumber didapat dengan cara 
membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancar, 
membandingkan dengan apa yang dilakukan orang didepan umum dan 
secara pribadi, membandingkan apa yang dikatan orang-orang mengenai 
situasi penelitian dengan yang dilakukan sepanjang waktu, dan 
membandingkan membandingkan pandangan keadaan rakyat biasa dengan 
orang berpendidikan, dan membandingkan hasil dari wawancara dengan 
dokumen yang berkaitan (Moleong, 2013:331). 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan metode yang paling penting dalam 
penelitian. Engan teknik analisis data akan menyelesaikan masalah dalam 
penelitian. Menurut Bogman dan Bikle dalam (Moleong, 2013:248) 
analisis data merupakan teknik yang dilakukan menggunakan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, membagi menjadi satuan yang dapat 
dikelola, memadukannya, mencari dan menentukan pola, menemukan 
yang penting dan yang dipelajari, dan memutuskan sesuatu yang dapat 
disampaikan kepada orang lain. Menurut Miles dan Huberman dalam 
(Sugiyono, 2015:246-252) analisis data dilakukan saat pengumpulan data 
45 
 
 
 
berlangsung, adapun komponen dalam teknik analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Merangkum, memilih hal-hal yang poko, fokus pada hal-hal yang 
penting, mencari tema dan pola selanjutnya data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga memudahkan 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari 
data yang masih diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antarkategori, flowchart, dan sejenisnya sehingga peneliti 
akan lebih mudah memahami data-data yang telah direduksi. 
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada, temuan ini berupa deskripsi atau gambaran pada suatu obyek yang 
sebelumnya masih transparan sehingga setelah diteliti menjadi lebih 
jelas.
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Profil Desa Manjungan 
a.  Sejarah Desa Manjungan 
Manjungan adalah nama sebuah desa di Kecamatan 
Ngawen, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
Untuk mengetahui kemunculan desa-desa di wilayah Kecamatan 
Ngawen bisa menggunakan sumber sejarah yang ada yaitu prasasti 
Yupit (Upit), dimana Ngupit adalahmerupakan desa tertua di 
Kabupaten Klaten yang berdiri pada abad IX Masehi. Prasasti Upit 
merupakan prasati Tugu, yaitu prasasti yang berbentuk tugu yang 
dipancangkan pada permukaan tanah. Prasati ini mempunyai dua 
bagian yaitu bagian atas dan bagian bawah, dimana yang bagian 
atas berisikan aksara dan bagian bawah tertanam pada tanah. 
Bagian atasnya berbentuk mirip dengan Lingga (Simbol Syiwo) 
sedangkan bagian bawahnya berbentuk kubus. Prasasti ini 
bertuliskan aksara kawi awal berbahasa jawa kuno dan aksaranya 
melingkari permukaan prasasti. 
Prasati Upit dikeluarkan oleh Rakai Kayuwangi tanggal 11 
November 866 M dan berdasarkan prasati tersebut Sri Maharaja 
Rakai Kayuwangi mendirikan Desa Ngupit sebagai desa perdikan. 
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Dengan adanya Desa Ngupit sebagai sebuah desa perdikan 
secara otomatis dapat mempengaruhi munculnya desa-desa 
diseputar wilayah Desa Ngupit begitupula tidak menutup 
kemungkinan munculnya Desa Manjungan. Di Dukuh Manjungan 
Desa Manjungan juga ditemukan benda peninggalan sejarah yaitu 
batu berbentuk kubus dan patung sapid an sampai saat ini masih 
tersimpan aman di pekarangan warga. Mungkin juga tempat ini 
dahulu kala adalah Prasada atau Tempat Ibadah. 
Di wilayah Desa Manjungan juga terdapat cerita rakyat atau 
folklore bahwasannya dahulu kala menjadi cikal bakal atau 
penghuni pertama Desa Manjungan adalah seorang yang bernama 
Mbah Manjung. Dia merintis berdirinya sebuah desa atau tempat 
dan tinggal serta mempunyai keturunan di tempat yang saat ini 
diyakini menjadi Desa Manjungan. Kuburan atau makam Mbah 
Manjung dan putranya Mbah Mbarep hingga saat ini menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah Desa Manjungan dan 
berada di komplek pemakaman Dukuh Manjungan. Dan oleh 
karena cikal bakal penghuni Desa Manjungan yang pertama kali 
adalah bernama Mbha Manjung maka tempat ini akhirnya diberi 
nama Desa Manjungan yang artinya adalah “Tempat Tinggal Mbah 
Manjung” (https://manjungan.desa.id). 
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Gambar 0.2 Kantor Kelurahan Desa Manjungan 
b. Jumlah Penduduk Desa Manjungan 
Desa Manjungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten terdapat 
jumlah Kepala Keluarga yaitu 740 Kartu Keluarga dan 2524 jiwa. 
 
Table 0.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 1310 Jiwa 
2 Perempuan  1214 Jiwa 
(sumber: data sekunder)  
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Table 0.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No  Agama  Jumlah  
1 Islam 2512 Jiwa 
2 Kristen  7 Jiwa 
3 Katolik  5 Jiwa 
4 Hindu  - 
5 Budha  - 
(sumber: data sekunder) 
 
c. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Manjungan 
Kepala Desa    : Dunung Nugraha, SE. 
Sekretaris Desa   : Muh. Ichsan K, S.Pd. 
Ka.Ur. Umum & Pelayanan  : Mftahul Choiriyah, A.Md. 
Ka.Ur. Keungan   : Imam Sopingi 
Kasi. Kesejahteraan & Pelayanan : Legiman 
Kasi. Pemerintahan   : Roby Utama Wilianto 
Kepala Dusun I   : Sugiarto 
Kepela Dusun II   : Pilianto Soekamto, SH. 
2. Sejarah Lokasi 
Umbul Susuhan terletak di Desa Manjungan, Kecamatan 
Ngawen, Kabupaten Klaten. Umbul Susuhan merupakan salah satu 
tempat wisata baru di daerah Klaten. Umbul Susuhan memiliki ikon 
yaitu sumber mata air yang ada dibawah pohon beringin yang umurnya 
sudah ratusan tahun. Namun pohon tersebut tumbang pada bulan 
januari 2019. Untuk asal usul nama Umbul Susuhan dai pengelola 
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umbul tersebut tidak tahu sejarah umbul tersebut. Umbul Susuhan kini 
telah digarap oleh Pemerintahan Desa dan BUMDes. Bawalnya 
sumber mata air biasa yang dijadikan tempat mandi dan dibagian 
buangan airnya dijadikan tempat cuci motor, mobil, truk dan dijadikan 
tempat cuci pakaian untuk ibu-ibu sekitar.  
 
Gambar 0.3 Umbul Susuhan sebelum Dikelola BUMDes 
Kemudian pada tahun 2015 kepala desa waktu itu (kepala desa 
yang dahulu) berinisiatif menjadikan Umbul Susuhan lebih 
representatif maksudnya lebih bisa berdaya guna, lebih bisa dipakai 
untuk  warga sekitar dengan menggunakan sebagian dana desa untuk 
revitalisasi yaitu membuat pagar disekeliling Umbul Susuhan supaya 
ada batas-batas jelas diumbul, kemudian dirancang dan dibenteuklah 
kolam-kolam yang sesuai kriteria umur tingkat kedalamannya dan 
diutamakan satu keluarga terpenuhi sepua tingkat kedalaman 
kolamnya mulai dari 50 cm, 100 cm dan sekarang sampai yang paling 
dalam 250 cm. Jadi mengakomodir satu keluarga dari anak, ayah, ibu 
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dan dibuatlah kolam putri maksudnya kolam syariah yang tidak 
bercampur dengan  laki-laki.  
 
Gambar 0.4 Umbul Susuhan setelah dilakukan renovasi 
Objek Wisata Umbul Susuhan sebagai wisata Desa terdapat 
dalam Perda Kabupaten Klaten no 16 tahun 2016 tentang rencana kerja 
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten tahun 2017.  Berdasarkan 
potensi pengembangan wilayah sebagaimana diatur pada pasal 21 
Perda nomor 11 tahun 2011 tentang RT/RW  Kabupaten Klaten tahu 
2011-2031, bahwa pengembangan wilayah Kabupaten Klaten 
diarahkan dengan memperhatikan pola ruang yang meliputi kawasan 
lindung dan kawasan budidaya, Objek wisata Umbul Susuhan 
ditetapkan sebagai objek wisata Desa milik Desa Manjungan, Ngawen, 
Klaten dengan memiliki keunikan lokal serta kekayaan alamnya.  
Dengan peraturan ini, Objek wisata Umbul Susuhan merupakan 
desa wisata milik Desa Manjungan dan dikelola oleh Pemerintah Desa 
Manjungan bersama masyarakat setempat. Berdasarkan himbauan 
Bupati Klaten bahwa seluruh pariwisata desa dikelola oleh Pemerintah 
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Desa setempat dalam menggali potensi desa yang ada, maka objek 
wisata Umbul Susuhan juga diserahkan sepenuhnya oleh Pemerintah 
Desa bersama dengan masyarakat yang diarahkan dan diberikan 
dampingan oleh Pemerintah Kabupaten Klaten. 
3. Pengelola Umbul Susuhan  
Kabupaten Klaten yang memiliki konsep wisata Desa yang 
dikembangkan di daerah-daerah potensial Kabupaten Klaten menurut 
perintah Bupati Klaten agar supaya dikelola oleh Pemerintah Desa 
dengan baik. Jika kegiatan pariwisata yang dimiliki Desa sudah 
berjalan dengan baik, selanjutnya Pemerintah Desa membentuk 
BumDes sebagai pengelola operasional objek wisata. Hasil dari 
kegiatan kepariwisataan Desa tersebut masuk sebagai pendapatan asli 
Desa.. 
Objek wisata ini baru digagas pada tahun 2015. Pada tahun 
tersebut pemerintahan desa mengembangkan Umbul Susuhan dengan 
menggunakan dana desa. Dengan adanya bantuan dana desa dari 
pemerintahan pusat, maka pemerintah desa mengalokasikan dana 
tersebut untuk mengembangkan objek wisata Umbul Susuhan, 
dibentuklah BUMDes untuk mengelola sarana dan prasarana seputar 
objek wisata Umbul Susuhan. 
Untuk tujuan dibentuknya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
menurut Perundang-Undangan Desa tantang BUMDes pasal 5 dan 6 
antara lain: 
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a. Meningkatkan perekonomian desa. 
b. Mengoptimalkan aset desa guna bermanfaat dalam 
kesejahteraan desa. 
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 
ekonomi desa. 
d. Mengembangkan rasa kerjasama dengan usaha antar desa. 
e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar. 
f. Memperluas lapangan pekerjaan. 
g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan 
umum dan pemerataan ekonomi desa. 
h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli 
desa 
Setelah pembentukan BUMDes Mahanani Desa Manjungan, 
dalam mengembangkan wisata daerah seperti Umbul Susuhan sangat 
banyak perubahan, seperti pembangunan, promosi wisatanya, tiketing 
serta dalam hal pendapatan objek wisata tersebut untuk pengembangan 
wisatanya. 
Pada tahun 2017 Umbul Susuhan resmi dibuka untuk umum 
dengan pengelola BUMDes dengan tiketing masuk Rp 8.000,- 
(delapan ribu rupiah). Untuk mengelola keseluruhan seperti 
pendanaan, promosi, penjualan tiket dan lain-lain diserahkan 
sepenuhnya kepada BUMDes. 
54 
 
 
 
4. Sumber daya manusia 
a. Profil BUMDes Desa Manjungan 
1) Latar Belakang 
Awal mula dibentuknya BUMDes desa Manjungan 
mengacu pada Peraturan Desa nomor 3 Tahun 2015 yang berisi 
tentang peraturan dan ketentuan dalam mendirikan suatu badan 
usaha tepatnya pada tanggal 06 Februari 2017. 
Program pemberdayaan ekonomi dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan desa sudah lama dicanangkan oleh 
pemerintah melalui berbagai program, namun berbagai upaya 
itu masih belum membuahkan hasil yang memuaskan. Banyak 
factor yang mempengaruhi keberhasilan program-program di 
masyarakat, salah satu diantaranya adalah permasalahan ego 
sektoral dari lembaga-lembaga ekonomi yang sudah ada di desa 
dan juga tumpang tindihnya dengan kelembagaan yang lain. 
Akibat system dan mekanisme lembaga ekonomi di pedesaan 
tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan 
pada pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian. 
Belajar dari hal tersebut, satu pendekatan baru yang 
diharapkan mampu menstimulasi dan menggerakkan roda 
ekonomi di desa adalah melalui penyatuan pengelolaan 
kelembagaan ekonomi yang ada. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui kesempatan 
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berusaha, pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan asset 
desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dengan cara 
membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
2) Visi dan Misi 
Visi  
Melalui bantuan pengembangan ekonomi masyarakat 
diharapkan mampu meningkatkan pemberdayaan masyarakat 
dan kesejahteraan masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Desa Manjungan, Ngawen, Klaten. 
Misi  
a) Mengembangkan potensi desa yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
b) Memberdayakan desa dalam rangka mengolah potensi desa 
manjadi sebuah nilai lebih dalam rangka pengembangan 
Desa Wisata. 
3) Logo BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
 
Gambar 0.5 Logo BUMDes Desa Manjungan 
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b. Struktur organisasi BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
 
Gambar 0.6 Struktur Organisasi BUMDes Mahanani Desa 
Manjungan 
c. Uraian Jabatan 
Tabel 0.4 Kepenngurusan BUMDes Mahanani Desa 
Manjungan 
No Nama Jabatan 
1 Affan Fauzzn Pahlawi Direktur  
2 Miftahul Rohmawati Accounting 
3 Danar Kurniawan Bendahara 
4 Mentari Astuti Purchasing 
5 Agus Tri Joko Personalia/HRD 
6 Retno Putri Hanggorowati Marketing  
(sumber: sekunder) 
Table 0.5 Pengawas BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
No Nama Jabatan 
1 Masykuri Nanang P Ketua  
2 Sutanto Sekretaris  
3 Muh. Heri Zuanta Bendahara  
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4 Aryo Nugroho Anggota  
5 Sutopo Ali Wardoyo Anggota 
6 Slamet Mulyono Anggota  
7 Purwadi Anggota  
8 Winarno  Anggota  
(sumber: data sekunder) 
5. Pembagian tugas BUMDes dengan Pemerintahan Desa Manjungan 
Pembentukan BUMDes oleh Pemerintah Desa Manjungan 
dengan tujuan memberdayakan dan mengoptimalkan potensi desa 
untuk mendongkrak perekonomian masyarakat dan desa, terutama 
pada potensi objek wisata Umbul Susuhan. Setelah BUMDes 
terbentuk, pemerintah desa dengan BUMDes menjadi lembaga yang 
terpisah, dan tentunya memiliki tugas sendiri antara Pemerintah Desa 
dengan BUMDes. 
Pemerintahan desa sendiri bertugas hanya mengawasi 
BUMDes dalam hal pengelolaan objek wisata Umbul Susuhan dan 
membantu dalam hal pendanaan untuk sarana dan prasarana 
pengelolaan objek wisata Umbul Susuhan. 
Sedangkan tugas dari BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
yaitu, mengelola keseluruhan objek wisata Umbul Susuhan dalam segi 
pembangunan serta penataan, pengembangan potensi wisata, promosi 
wisata baik intu konvensional maupun modern, pemerataan tiket 
distribusi, selain itu BUMDes juga mempunyai tugas mengorganisir 
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berbagai rangkaian jenis usahan dari masyarakat, dan menkonsolidasi 
jenis usaha lokal. 
B. Sajian Data 
Awal mula peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di objek 
wisata Umbul Susuhan karena Umbul Susuhan adalah wisata yang 
tergolong baru dan memiliki potensi yang baik dalam penawaran wisata 
serta memiliki fasilitas-fasilitas yang menarik bagi wisatawan. Akan tetapi 
dalam mempromosikan objek wisata Umbul Susuhan tersebut harus 
ditigkatkan, apalagi promosi melalui internet. Walaupun objek wisata 
Umbul Susuhan dari segi jumlah wisatawan sudah meningkat setelah 
pembangunan dan dibuka pada tahun 2017, namun dalam mempromosikan 
lewat media sosial sangatlah belum optimal, karena banyak dari wisatawan 
tahu objek wisata Umbul Susuhan tersebut dari mulut ke mulut dan tahu 
karena pernah melewati wisata tersebut karena tempatnya strategis, seperti 
yang diungkapkan oleh mas Affan Fauzan Pahlawi sebagi berikut: 
”Seperti yang saya sampaikan tadi, dengan media sosial bisa dikenal 
luas. Tapi media sosial terus terang kami untuk pasar Klaten masih 
25%. Klaten itu sebenarnya offline masih banyak persentasenya dan 
untuk media sosial diluar Klaten, seperti Solo Jogja untuk menggait 
luar kota Klaten. " (wawancara mas Affan, direktur BUMDes 
Mahanani desa Manjungan, 29 Januari 2019) 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sebagai penunjang untuk mendapatkan informasi dalam 
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penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan. 
Informan-informan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Desa Manjungan (Dunung Nugraha, SE.), dari hasil 
wawancara tersebut data yang diperoleh gembaran secara umum 
pengelolaan objek wisata Umbul Susuhan dan sejarah perkembangan 
objek wisata, serta pembagian tugas Pemerintah desa dan BUMDes 
sebagai pengelola objek wisata Umbul Susuhan 
2. Direktur BUMDes Mahanani Desa Manjungan (Affan Fauzan 
Pahlawi), dari hasil wawancara tersebut data yang diperoleh 
pembagian tugas pengelola objek wisata Umbul Susuhan dan kegiatan 
strategi komunikasi pemasaran di objek wisata Umbul Susuhan. 
3. Pengunjung objek wisata Umbul Susuhan, dari hasil wawancara 
tersebut data yang diperoleh pendapat pengunjung tentang objek 
wisata Umbul Susuhan dan dari mana pengunjung bisa mengetahui 
objek wisata Umbul Susuhan. 
Selain wawancara informan tersebut, peneliti juga melakukan 
pengumpulan data dengan observasi kegiatan-kegiatan strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan pengelola objek wisata Umbul Susuhan dan 
dokumentasi. 
Objek wisata Umbul Susuhan merupakan objek wisata berbasis 
wisata desa bernuansa modern yang menyuguhkan wisata modern dari 
sumber air alami atau umbul dan memiliki nuasna asri dan kekeluargaan. 
Objek wisata Umbul Susuhan ini terletak di  Dusun Susuhan, Desa 
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Manjungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten tepatnya dijalan raya 
Jatinom-Boyolali. Sejak dibangun objek wisata Umbul Susuhan pada 
tahun 2015 dan dibuka tahun 2017, bertujuan untuk meningkatkan 
perekonomian desa dan menjadi lapak usaha maupun lapangan pekerjaan 
bagi warga Desa Manjungan. Karena setelah digagas oleh pemerintah desa 
dan dikembangkan oleh BUMDes, untuk jumlah pengungjung terus 
meningkat. Untuk pendapatan bisa menyentuh angka 1 Milyar Rupiah. 
Objek wisata Umbul Susuhan merupakan lokasi wisata yang tepat 
untuk liburan bagi keluarga mulai dari anak-anak sampai dewasa hingga 
orang tua. Objek wisata yang tidak kalah menarik dibandingkan dengan 
objek wisata lain yang ada di Klaten. Meskipun keadaannya masih 
terbilang baru, Umbul Susuhan memiliki potensi tersendiri dalam menarik 
wisatawan melalui kegiatan-kegiatan komunikasi pemasaran. 
Dalam strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola 
objek wisata Umbul Susuhan mengenalkan potensi objek wisata Umbul 
Susuhan kepada masyarakat khususnya di Klaten serta ajang promosi yaitu 
dengan menggunakan media online seperti sosial media dan offline sperti 
sosialisasi ke sekolah sekolah sekitar Klaten. Seperti yang dikatakan oleh 
Kepala Desa Manjungan. 
"Sebenarnya kalau pemerintahan desa, satu lewat media sosial kita 
menggerakkan kepada elemen masyarakat untuk rajin memposting 
apa yang kita punya potensi, tapi dalam sisi positif yang bisa 
menarik. Dari segi marketing kita ada yang bersifat online dan 
offline, tapi sebenarnya itu menjadi penting menjadi target. 
Minimal desa Manjungan dalam tahun ini dikenal diseluruh 
kabupaten Klaten dari semua elemen baik itu pengusaha, pegawai 
negeri, baik tingkat budaya pokoknya target 2019 Umbul Susuhan 
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dikenal disemua elem masyarakat.." (Hasil wawancara dengan 
Kepala Desa Dunung Nugraha, SE. Rabu, 29 Januari 2020) 
 
Hal ini terbukti terlihat kenaikan jumlah pengunjung yang datang  
sebesar 100% untuk menikmati dan mengabadikan moment dengan foto 
underwater pada objek wisata ini. Sebagaimana data tahun 2018, 
pengunjung objek wisata Umbul Susuhan telah mengalami kenaikan 
sangat drastis dari tahun sebelumnnya. Upaya untuk meningkatkan jumlah 
kunjungan wisata Umbul Susuhan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan: 
1. Pemasaran Online (online marketing) 
BUMDes sebagai pengelola objek wisata Umbul Susuhan 
dalam pengelolaannya, langkah yang dilakukan pengelola untuk terus 
menurus memperkenalkan objek wisata dan meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan yaitu dengan melakukan pemasaran internet 
dengan membuat akun media sosial. Saat ini media sosial yang 
dimiliki Umbul Susuhan yaitu, Facebook dan Instagram. 
Kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola 
objek wisata Umbul Susuhan lebih banyak memanfaatkan media sosial 
yang sekarang ini semakin gencar penggunanya dan juga semakin 
banyak penguunjung mencari informasi mengenai pariwisata melalui 
media sosial. Periklanan merupakan sumber informasi yang dapat 
menambah nilai suatu barang kepada konsumen. Dilihat dari media 
iklan merupakan suatu bentuk komunikasi yang bertujuan mengajak 
orang yang melihat, membaca untuk melakukan sesuatu. Pemanfaatan 
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media sosial merupakan salah satu strategi komunikasi pemasaran 
melalui periklanan.  
Media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena 
dapat diakses kapan saja  dan dimana saja oleh siapa saja, sehingga 
jaringan promosi bisa lebih luas. Untuk objek wisata Umbul Susuhan 
juga memanfaatkan media sosial sebagai strategi pemasaran guna 
mengenalkan dan menarik wisatawan datang berkunjung ke objek 
wisatawa Umbul Susuhan tersebut. Dalam promosi internet, ada media 
sosial seperti facebook dan instagram sebagai sarana mengenalkan 
potensi wisata Umbul Susuhan kepada masyarakat luas. 
Media sosial tersebut dibuat oleh BUMDes  Mahanani Desa 
Manjungan yang bertujuan untuk mengenalkan potensi wisata Umbul 
Susuhan kepada masyarakat luas, serta mampu meningkatkan jumlah 
wisatawan di objek wisata Umbul Susuhan. Dengan adanya akun 
media sosial tersebut dapat membantu dalam mempromosikan potensi 
wisata, dan mencari penonton sebelum berlangsungnya sebuah acara 
yang akan diadakan oleh pengelola objek wisata Umbul Susuhan. 
Melalui media sosial facebook dan instagram tersebut, admin dapat 
mengunggah foto-foto fasilitas serta kegiatan yang ada di objek wisata 
Umbul Susuhan. Akun media sosial objek wisata Umbul Susuhan dan 
pamflet online acara malam tahun baru yang diadakan pengelola  objek 
wisata Umbul Susuhan. 
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Gambar 0.7 Pamflet Online Acara Malam Tahun Baru 
 
Gambar 0.8 Unggahan Foto di Media Sosial Umbul 
Susuhan untuk promosi 
Akan tetapi pengelolaan media sosial pengelola objek wisata 
Umbul Susuhan belum optimal.  
"Seperti yang saya sampaikan tadi, dengan media sosial bisa 
dikenal luas. Tapi media sosial terus terang kami untuk pasar 
Klaten masih 25%. Klaten itu sebenarnya offline masih banyak 
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persentasenya dan untuk media sosial diluar Klaten, seperti 
Solo Jogja untuk menggait luar kota Klaten." (Hasil wawancara 
dengan direktur BUMDes Mas Affan Selasa, 28 Januari 2020)  
 
2. Hubungan Masyarakat (Public Relation) 
Hunas berfungsi untuk menjalin keerjasama dengan lingkungan 
masyarakat agar mempunyai citra positif untuk perusahaan serta 
mempublikasikan. Untuk mengelola hubungan baik dengan konsumen 
dan mempublikasikan objek wisata, Umbul Susuhan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk membina hubungan baik 
dengan masyarakat sekitar. Kegiatan yang pertama yaitu melakukan 
berbagai kegiatan kerjasama dengan pihak luar melalui kerjasama 
dengan pers atau media.  
 
Gambar 0.9  Berita yang Memberitakan Umbul Susuhan 
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Maksud dari menjalin hubungan pers disini yaitu memberikan 
inforrmaasi yang sejelas-jelasnya dan benar kepada pihak media. 
Karena dengan adanya media yang meliput, bisa membuat sarana 
untuk mengenalkan objek wisata Umbul Susuhan agar dikenal 
masyarakat luas. Dari BUMDes sendiri dalam bekerja sama dengan 
media sebatas menerima dan memperlakukan mereka sebaik mungkin. 
Kegiatan kedua yaitu publikasi dimedia sosial. Pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan juga memanfaatkan media sosial, yaitu 
publikasi. Publikasi yang dilakukan melalui sosial media instagram 
dan facebook. 
 
Gambar 0.10 Media Sosial Instagram sebagai Media Publikasi 
Pada akun Instagram dan facebook objek wisata Umbul 
Susuhan sama-sama mempublikasikan berbagai info atau iklan 
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kegiatan dan wahana atau fasilitas yang ada di objek wisata Umbul 
Susuhan. 
Kegiatan ketiga yaitu mengadakan kegiatan sosial 
kemasyrakatan dengan semua elemen masyarakat Desa manjungan. 
Bentuk sosial kemasyarakat yang dilakukan adalah membiayai BPJS 
223 warga Desa Manjungan, memberi dana pengelolaan masjid yang 
ada di Desa Manjungan yang terdiri dari 8 masjid setiap bulannya 
sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupuah) dan anggaran uang duka 
cita jika ada warga Desa Manjungan yang meninggal dunia sebesar Rp 
1.000.000,- (satu juta rupiah). Hal tersebut salah satu kegiatan untuk 
menjalin hubungan baik dengan warga Desa Manjungan (internal). 
Dengan diadakannya kegiatan sosial tersebut, pihak BPJS Klaten 
memberikan penghargaan. Seperti yang dikemukakan oleh Direktur 
BUMDes Mahanani Desa Manjungan Mas Affan. 
”....20% untuk sosial kemasyarakatan yang pertama BUMDes 
Mahanani Manjungan ditahun 2019 sudah membiayai 223 
warga untuk BPJS, untuk tahun ini 186 peserta, yang kedua 
setiap bulam seluruh masjid yang ada di Manjungan (8 masjid) 
dikasih dana mengelolaan sebesar 500 ribu, terus kalau pagi 
disetiap perempatan ada pegawai petugas lalulintas itu dananya 
juga dari BUMDes, dan untuk duka cita, jika ada yang berduka 
cita berKTP Manjungan berdomisili Manjungan dikasih uang 
duka cita sebesar 1 juta....." (Hasil wawancara dengan Direktur 
BUMDes Mas Affan Selasa, 28 Januari 2020) 
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Gambar 0.11 Penghargaan BUMDes Desa Manjungan dari BPJS 
Kegiatan kemasyarakatan tidak hanya itu, pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan juga mengadakan kumpulan rutin pengelola 
objek wisata Umbul Susuhan, diadakannya sebulan sekali. Seperti 
yang dikatakan direktur BUMDes Mahanani Desa Manjungan, Mas 
Affan. 
”Tentunya ada, mulai dari kumpulan rutin semua pengelola 
objek wisata Umbul Susuhan setiap satu bulan sekali, dan 
kemarein juga ada gathering Karang Taruna Desa manjungan 
kemudian juga ada Musrenbangdes Desa Manjungan yang 
dihadiri Bu Camat, Sekretaris Camat, Dandim Kecamatan 
Ngawen, dan Wakapolsek Ketandan”. (Hasil wawancara 
Direktur BUMDes Selasa, 28 januari 2020) 
 
Pernyataan di atas menjelaskan komunikasi dengan internal 
pengelola objek wisata Umbul Susuhan. Dengan adanya kegiatan 
tersebut, bisa menjalin hubungan baik dengan sesama anggota 
pengelola objek wisata Umbul Susuhan dan juga meningkatkan kinerja 
pengelola Umbul Susuhan. 
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Gambar 0.12 Gathering Karang Taruna Desa Manjungan 
 
Gambar 0.13  Musyawarah Desa 
 
Gambar 0.14  Musrenbangdes Desa Manjungan 
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Kegiatan keempat yaitu mengadakan event untuk umum yang 
bertujuan menarik perhatian khalayak umum untuk mengunjungi objek 
wisata Umbul Susuhan. Event  yang diadakan oleh pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan adalah padusan dan pentas musik malam tahun 
baru. 
3. Penjualan Perorangan (Personal selling) 
BUMDes Mahanani Desa Manjungan menyediakan retribusi 
penjualan tiket secara langsung dengan harga yang sangat terjangkau. 
Kegiatan tiketing secara langsung bertatap muka merupakan kegiatan 
yang sangat menunjang proses jual beli tiketing di objek wisata Umbul 
Susuhan. Melalui kegiatan ini selain mendapat keuntungan dari 
penjualan tiket, juga dapat mengenal pengunjung lebih dekat. 
"Tentunya saat pengunjung masuk itu dari petugas loket, 
pengambil karcis. Dan jika posisi penuh karyawan yang 
mencarikan tempat.” (Hasil wawancara Direktur BUMDes 
Mas Affan Selasa, 28 Januari 2020) 
 
Kegiatan tiketing di objek wisata Umbul Susuhan dilakukan 
satu loket, dan untuk biaya retribusi perorangan, yaitu Rp 8.000,- dan 
untuk parkir motor Rp 2.000,- dan mobil Rp 5.000,-.  
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Gambar 0.15  Kegiatan Tiketing Umbul Susuhan 
Pemerintahan desa dan BUMDes selaku pengelola objek wisata 
Umbul Susuhan terus berupaya memberikan pelayanan yang terbailk 
untuk pengunjung dan terus menambah potensi wisata lain agar 
pengunjung terus meningkat.  
4. Periklanan  
Periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran 
untuk menciptakan daya tarik serta meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan. Periklanan yang untama dari Umbul Susuhan yaitu dengan 
media sosial, dimana bisa memanfaatkan kemajuan zaman dengan 
mudahnya seseorang melihat dan tertarik untuk mengunjungi 
merupakan periklanan secara tidak langsung yang telah dilakukan. 
Selain kegiatan perikalanan melalui media sosial, pengelola 
objek wisata Umbul Susuhan melakukan kegiatan komunikasi 
pemasaran yang lain yaitu pemasangan baliho dan menawarkan 
beberapa paket wisata serta mengadakan kegiatan giveaway. 
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Gambar 0.16 Paket Wisata Umbul Susuhan 
 
Gambar 0.17 Giveaway Hari Raya Imlek 
Untuk pemasangan spanduk hanya pada saat akan diadakan sebuah 
event. Iklan dengan baliho menunjukkan secara langsung kepada khalayak 
ada acara apa di objek wisata umbul Susuhan 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis 
dapatkan terkait dengan strategi komunikasi pemasaran objek wisata 
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Umbul Susuhan oleh Pemerintaha Desa dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan, bahwa dalam melakukan strategi komunikasi pemasaran, 
pengelola melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1. Public Relation (Hubungan Masyarakat) 
Hubungan masyarakat (humas) dalam suatu pemasaran 
memiliki peran penting. Public relation menurut Hermawan 
(2012:153) merupakan berbagai kegiatan promosi dalam suatu 
program dan sebagai upaya untuk membangun citra suatu instansi. 
Dalam humas ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan untuk 
menjalin hubungan baik dengan masyarakat umum. Adapun menurut 
Cultip dan rekan dalam (Morrisan, 2010:14-31) ruang lingkup 
pekerjaan humas yaitu publisitas, pemasaran, public affair, manajemen 
isu, lobi, hubungan investor. 
Hubungan masyarakat sangat penting dalam menjalankan 
kegiatan komunikasi pemasaran oleh BUMDes Mahanani Desa 
Manjungan atau pengelola objek wisata Umbul Susuhan. Kegiatan 
hubungan masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes Mahanani Desa 
Manjungan antara lain: 
a. Kegiatan komunikasi internal dan eksternal 
Dalam melaksanakan komunikasi internal dan eksternal, 
BUMDes Mahanani Desa Manjungan sebagai pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan dilaksanakan dengan baik. Komunikasi 
internal yang dilakukan BUMDes yaitu melakukan sosial 
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kemasyarakatan kepada masyarakat Desa Manjungan. Seperti yang 
telah dijelaskan Direktur BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
Mas Affan: 
”...20% dari pemasukan objek wisata Umbul Susuhan untuk 
sosial kemasyarakatan yang pertama BUMDes Mahanani 
Manjungan ditahun 2019 sudah membiayai 223 warga 
untuk BPJS, untuk tahun ini 186 peserta, yang kedua setiap 
bulam seluruh masjid yang ada di Manjungan (8 masjid) 
dikasih dana mengelolaan sebesar 500 ribu, terus kalau pagi 
disetiap perempatan ada pegawai petugas lalulintas itu 
dananya juga dari BUMDes, dan untuk duka cita, jika ada 
yang berduka cita berKTP Manjungan berdomisili 
Manjungan dikasih uang duka cita sebesar 1 juta...." (Hasil 
wawancara Direktur BUMDes Mas Affan Selasa, 28 
Januari 2020) 
 
Tujuan melakukan sosial kemasyarakatan adalah supaya 
semua masyarakat Desa Manjungan juga merasakan hasil dari 
potensi wisata yang ada di Desa Manjungan. Karena objek wisata 
Umbul Susuhan merupakan milik desa jadi masyarakat Desa 
Manjungan harus merasakan hasil dari potensi wisata yang mereka 
punya. 
Selain itu, kegiatan eksternal yang dilakukan oleh BUMDes 
Mahanani Desa Manjungan yaitu dengan meperkenalkan objek 
wisata Umbul Susuhan kepada pengunjung dengan diadakannya 
event. Event yang diadakan adalah event padusan dan event malam 
tahun baru. Dengan event tersebut pengunjung biasa mengetahui 
dan tertarik berkunjung ke objek wisata Umbul Susuhan. 
Komunikasi eksternal yang terjalin antara pihak pengelola 
dengan pengunjung merupakan kegiatan yang positif. Pentingnya 
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komunikasi eksternal bagi BUMDes selaku pengelola yaitu 
terjadinya interaksi antara pengelola dengan pengunjung secara 
langsung. Dengan demikian, dapat meningkatkan kepuasan 
pengunjung yang datang ke objek wisata Umbul Susuhan. 
b. Menjalin Hubungan Pers 
Bekerja sama dengan media sangat efektif untuk 
mengenalkan obek wisata Umbul Susuhan kemasyarakat luas. 
Tidak dapat dipungkiri peran dari media baik itu media cetak, 
online maupun televisi sangat strategis dalam menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. Media akan berfungsi optimal bila 
mana mereka bisa bersinergi dengan baik dengan berbagai elemen 
penyuplai berita atau informasi. 
BUMDes selaku pengelola juga tidak luput untuk 
melakukan kerjasama dengan pers. Akan tetapi, BUMDes dalam 
menjalankan kegiatan hubungan masyarakat juga bekerjasama 
dengan media sementara belum ada kerjasam dengan pers. Maksud 
dari menjalin hubungan pers disini yaitu memberikan informasi 
yang sejelas-jelasnya dan benar kepada pihak media yang 
membutuhkan informasi terkait dalam meliputi pemberitaan 
tentang objek wisata Umbul Susuhan. Dan memperlakukan pihak 
media dengan baik sehingga bisa terjalin hubungan baik dengan 
pers. 
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c. Publikasi  
Publikasi merupakan salah satu tugas humas yaitu 
menyebarkan berita atau informasi kegiatan melalui media massa. 
BUMDes Manahani Desa Manjungan melakukan publikasi melalui 
media  online dan media sosial. Dengan publikasi tersebut 
merupakan upaya agar kegiatan-kegiatan dari Umbul Susuhan 
diberitakan melalui media massa dan dikenal masyarakat untuk 
mendapat citra baik. 
BUMDes Mahahni Desa Manjungan mempublikasikan hal-
hal meliputi iklan objek wisata Umbul Susuhan, baliho, kegiatan 
waktu acara. Publikasi tersebut dilakukan untuk menyebarkan 
informasi hingga ke berbagai penjuru. Dan memudahkan para 
pengunjung untuk mencari informasi mengenai objek wisata 
Umbul Susuhan. 
2. Personal Selling (Penjualan Perorangan) 
Menurut Nikels Wiliam mendefinisikan penjualan 
perorangan adalah bentuk interaksi antar individu secara bertatap muka 
untuk menciptakan dan memperbaiki serta mempertahankan 
pertukaran yang saling menguntungkan (Hermawan, 2012:107). 
Kegiatan penjualan personal yang telah dilakukan oleh 
pengelola objek wisata Umbul Susuhan fungsinya sebagai berikut: 
a. Menentukan sasaran, yaitu menentukan pelanggan yang akan 
dituju. 
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Dalam menetapkan sasaran, objek wisata Umbul susuhan 
lebih membidik wisatawan pelajar dan keluarga mulai dari anak-
anak hingga dewasa. Dengan dengan fasilitas yang cukup 
memadahi yang dimiliki objek wisata Umbul Susuhan seperti 
kolam renang anak, kolam renang dewasa, kolam renang syariah, 
foto under water dan dalam waktu dekat ini akan dinuka restoran 
atau cafe. Dari fasilitas tersebut sangat cocok untuk liburan 
keluarga. 
Dalam mencari sasaran penjualan tiketing di objek wisata 
Umbul Susuhan, BUMDes melakukan penjualan di satu loket. 
Penjualan tiket masuk tersebut sudah bisa menikmati semua 
wahana dan fasilitas yang ada di objek wisata umbul Susuhan 
kecuali foto under water. 
Selain itu sosialisasi ke sekolah-sekolah di daerah Klaten 
juga merupakan mencari sasaran. Dengan itu BUMDes Mahanani 
Desa Manjungan memperkenalkan objek wisata Umbul Susuhan 
kepada pelajar. Sehingga pelajar tersebut ingin mengetahui lebih 
banyak mengenai objek wisata Umbul Susuhan dan untuk guru 
bisa menjadikan objek wisata Umbul Susuhan sebagai tempat 
untuk mata pelajaran olah raga. 
Terkait dengan hal itu semua, guna meningkatkan 
hubungan baik pengelola objek wisata Umbul Susuhan dengan 
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calon pengunjung maupun pengunjung serta guna meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan di objek wisata Umbul Susuhan. 
b. Melayani  
Dengan melakukan penjualan langsung bertatap muka 
dengan pengunjung pengelola dapat memberikan pelayanan yang 
terbaik terhadap pengunung seperti memberi pengarahan ketika 
pengunjung belum mendapatkan tempat, memberi arahan kepada 
pengunjung yang mebutuhkan informasi dan menjamin keamanan 
dari wahana-wahana yang ditawarkan karena ada petugas yang 
terus mengawasi di area objek wisata Umbul Susuhan. 
3. Promosi Penjualan 
Menurut Kotler promosi penjualan, kegiatan jangka pendek 
dengan mempengaruhi dan membujuk masyarakat agar tertarik untuk 
mencoba dan membeli suatu produk atau jasa. Dalam melaksanakan 
promosi penjualan, terdapat langkah-langkah yang dilakukan, pertama 
menentukan tujuan, kedua menyeleksi alat-alat, ketiga menyusun 
program, keempat melakukan penguji pendahuluan atas program, 
kelima melaksanakan dan mengendalikan program dan terakhir 
mengevaluasi hasil (Suryanto, 2015:525). 
Promosi penjualan yang dilakukan pengelola objek wisata 
Umbul Susuhan bisa dilakukan secara rutin maupun sewaktu-waktu. 
Dengan biaya yang diperlukan relatif lebih rendah dibandingkan 
kegiatan periklanan. Promosi penjualan sangat berarti terutama ketika 
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pengelola Umbul Susuhan tidakk melakukan pemasangan iklan 
maupun publisitas penting di media massa. 
Promosi penjualan yang dilakukan BUMDes Mahanani Desa 
Manjungan yaitu dengan mengadakan giveaway bagi-bagi angpao di 
Hari Raya Imlek. Salin itu, pengelola juga mengadakan promo paket 
wisata Umbul Susuhan. Selain itu, dalam kegiatan promosi penjualan 
BUMDes menawarkan berbagai wahana wisata air di objek wisata 
Umbul Susuhan. Pengelola juga menjamin kesegaran dan kebersihan 
objek wisata Umbul Susuhan, karena ada petugas kebersihan yang 
selalu membersihkan area objek wisata Umbul Susuhan. Dan untuk 
airnya langsung dari sumber mata air, itu lah salah satu daya tarik 
pengunjung untuk berwisata di Umbul Susuhan. Selain itu BUMDes 
juga menawarkan wahana wisata air foto under water di Umbul 
Susuhan. 
4. Pemasaran Online (Online Marketing) 
Pemasaran Online (Online Marketing). Diutarakan oleh Kotler 
(2001:256) merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan atau 
instansi melakukan kegiatan pemasaran, berinteraksi dengan 
konsumen melalui media online dan elektronik. 
Perkembangan teknologi informasi seperti sekarang ini 
memang dalam berkomunikasi lebih mudah dengan adanya internet. 
Kehadiran internet dalam kehidupan manusia memberikan kemudahan 
untuk mengakses informasi yang dibutuhkan. Internet juga bermanfaat 
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bagi bidang pembangunan, salah satunya adalah dalam bidang 
pariwisata. 
Pemasaran internet merupakan pemasaran yang menggunakan 
teknologi internet sebagai saluran penyampaian isi pesan kepada 
banyak orang secara bersama dan seketika dalam suatu kurun waktu 
tertentu. Manfaat internet sebagai media promosi adalah: 
1) Biaya promosi relatif murah 
Jika dibandingkan dengan pemasaran melalui media 
lainnya, promosi pemaran internet tidak membutuhkan biaya yang 
besar. Selain itu pemasaran melalui internet dapat menjangkau 
audiens lebih luas. Begitu pula yang dilakukan oleh BUMDes 
Mahanani Desa Manjungan alasan pengelola melaksanakan 
pemasaran melalui internet  yaitu karena terbatasnya biaya dalam 
melaksanakan pemasaran. Seperti yang dikatan Kepala Desa 
Manjungan. 
"Sebenarnya kita mau promosi di telivisi-televisi nasional, 
juga pengen pasang iklan dibandara, begitu turis datang 
bisa melihat tetapi dana belum ada. Tapi semua itu masih 
masih mimpi. Sementara periklanan kita lebih banayak 
masih yang bbersifat gratis, lewat media 
sosial..."(wawancara dengan Kepala Desa Manjungan 
Bapak Dunung Nugraha, SE. Rabu, 29 Januari 2020) 
 
Kegiatan pemasaran jika dilaksanakan secara langsung juga 
mebutuhkan sumber daya manusia (SDM) banyak, sedangkan 
sumber daya manusia di BUMDes sendiri sangat terbatas. Jadi 
BUMDes Mahanani Desa Manjungan lebih memilih pemasaran 
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internet dalam melaksanakan kegiatan pemasaran terkait dengan 
objek wisata Umbul Susuhan. 
Keuntungan menggunakan media internet sebagai sarana 
promosi adalah dengan biaya murah tapi bisa menjangkau 
masyarakat luas. Karena didukung pula dengan banyaknya 
pengguna dari anak muda hingga orang tua. Namun, kekurangan 
dalam menggunakan media internet sebagai promosi adalah bagi 
masyarakat terutama orang tua yang kurang memahami internet 
tidak bisa mengetahui kegiatan promosi BUMDes Mahanani desa 
Manjungan menggunakan internet. 
2) Muatan informasi lebih luas 
Manfaat dengan menggunakan pemasaran internet yaitu 
tersedianya jumlah informasi yang besar, fleksibel dan 
keterjangkauan. Dalam menggunakan media sosial sebagai 
promosi, sasaran promosi yaitu kepada anak maupun remaja, 
mengingat bahwa di era milenial seperti saat ini, anak muda atau 
remaja tidak lepas dari media sosial facebook dan instagram. 
Pengguna media sosial oleh BUMDes Mahanani Desa 
Mnjungan sebagai sarana untuk promosi dirasa belum maksimal 
oleh BUMDes selaku pengelola, dilihat dengan tidak seringnya 
BUMDes memposting kegiatan-kegiatan pengunjung maupun 
wahana-wahana unggulan dan banyaknya pengunjung yang 
mengetahui objek wisata Umbul Susuhan dari mulut ke mulut. 
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Padahal mayoritas masyarakat, baik itu remaja maupun orang tua 
mempunyai media sosila seperti facebook maupun instagram. 
Pengguna facebook dan instagram sendiri di Indonesia 
adalah terbesar nomer 4 di dunia. Pernah dilansir dari portal berita 
online okezone.com pada Juli 2019, diberita tersebut menulis 
bahwa Indonesia merupakan pengguna facebook dan instagram 
terbesar ke 4 di dunia setelah Brazil yang menduduki nomor 3 
pengguna  facebook dan instagram terbanyak. Total pengguna 
media sosial tersebut Indonesia mempunyai 120 juta pengguna atau 
44,94% dari total populasi. 
Melihat perkembangan media sosial yang sangat pesat, 
BUMDes akan mulai mengoptimalkan penggunaan media sosial 
sebagai media promosi. Seperti halnya yang dikatanakn oleh 
Direktur BUMDes mas Affan: 
"Dengan dimanfaatkan semaksimal mungkin, upload 
kejadian di Umbul Susuhan seperti halnya di instagram, 
facebook dan whatsapp. Jadi untuk promosi online 
semua karang taruna dilibatkan untuk 
mempromosikannya." (Hasil wawancara Direktur 
BUMDes Mas Affan Selasa, 28 Januari 2020) 
 
Dengan mengoptimalkan promosi melalui media sosial 
tentang potensi wisata atau objek wisata Umbul Susuhan, pasti 
akan lebih banyak lagi yang berkunjung ke objek wisata Umbul 
Susuhan salah satunya pengunjung dari luar Klaten. 
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5. Periklanan  
Pentingnya iklan dalam suatu pemasaran yaitu agar produk atau 
jasa mampu dijangkau oleh calon pembeli atau pengunjung yang 
tersebar secara luas. Iklan adalah segala bentuk yang disajikan dalam 
promosi nonpersonal dari segala ide, barang atau jasa, yang dilkukan 
oleh suatu perusahaan (Hermawan, 2012:72). 
BUMDes Mahanani Desa Manjungan selaku pengelola objek 
wisata Umbul Susuhan melakukan strategi komunikasi pemasaran 
dengan iklan. Iklan yang dilakukan meliputi iklan online dan offline 
BUMDEs selaku pengelola dari objek wisata Umbul Susuhan. Iklan 
online yang dimaksud yaitu melakukan pemasangan iklan di media 
sosial, seperti Facebook dan Instagram. Sedangkan iklan offline yang 
dimaksud yaitu melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah disekitar 
Klaten dan pemasangan baliho saat akan diadakan event di objek 
wisata Umbul Susuhan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari obsevasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti. Dan telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, strategi komunikasi pemasaran Umbul Susuhan oleh 
Pemerintah Desa Manjungan dalam meningakatkan kunjungan wisatawan 
yang meliputi kegiatan-kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengelola 
objek wisata Umbul Susuhan. Objek wisata Umbul Susuhan telah 
menggunakan semua teori yang sudah dijelaskan dibab sebelumnya. 
Dapat disimpulkan bahwa BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
selaku pengelola objek wisata Umbul Susuhan melakukan strategi 
komunikasi pemasaran dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 
Pengelola objek wisata Umbul Susuhan menggunakan semua kegiatan dari 
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan BUMDes Mahanani Desa 
Manjungan yaitu melalui kegiatan public relation, dalam kegiatan ini 
BUMDes melakukan kerjasana dengan pers, sosial kemasyarakatan, 
melakukan kumpulan rutin pengelola serta publikasi melalui media sosial. 
Selain itu melakukan kegiatan penjualan personal (personal selling), 
dalam kegiatan ini BUMDes melakukan kegiatan tiketing dan pengarahan 
dari petugas penjaga. Selanjutnya Promosi Penjualan yang dilakukan 
mengadakan giveaway dan paket wisata. Tidak hanya itu, kegiatan 
selanjutnya pemasaran online (online marketing) yang dilakukan BUMDes 
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yaitu meng-upload segala kegiatan yang dilakukan BUMDes. Dan 
yang terakhir periklanan yang dilakukan BUMDes yaitu menggunakan 
media sosial dan sosialisasi ke sekolah-sekolah. 
Dengan adanya kegiatan promosi tersebut dapat meningkatkan 
jumlah wisatawan. Peningkatan jumlah wisatawan tahun 2017-2018  dari 
57.000 pengunjung meningkat menjadi 155.000 pengunjung. Akan tetapi 
dalam menerapkan promosi internet dengan menggunakan media sosial 
dirasa kurang optimal, karena semakin ketatnya persaingan pemasaran 
dimedia sosial, dan kuarangnya optimalnya ungguhan dan konten serta 
pengikut di media sosial objek wisata Umbul Susuhan yang kurang 
optimal. Terlihat dari beberapa pengunjung yang mengetahui objek wisata 
Umbul Susuhan dari mulut ke mulut. Jadi kegiatan promosi melalui media 
internet perlu dioptimalkan lagi. Pemerintah desa dan BUMDes Mahanani 
Desa Manjungan selaku pengelola objek wisata Umbul Susuhan dalam 
kesimpulannya akan terus berupaya melakukan kegiatan komunikasi 
pemasaran secara optimal agar masyarakat tertarik untuk berkunjung ke 
objek wisata Umbul Susuhan. 
B. Saran  
1. Akademis  
a. Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan terkait dengan 
komuikasi pemasaran. 
b. Ada penelitian selanjutnya terkait objek wisata Umbul Susuhan 
dalam meningkkatkan kunnjungan wisatawan. 
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2. Praktis  
a. Pemerintah Desa Manjungan dan BUMDes Mahanani diharapkan 
mampu meningkatkan kegiatan promosi internet salah satu melalui 
media sosial secara baik agar kunjungan wisatawan meningkat 
salah satunya pengunjung diluar Klaten. 
b. BUMDes sebagai pengelola objek wisata Umbul Susuhan 
diharapkan dapat menjalin kerjasama lebih dengan media atau pers 
guna mempromosikan wista tersebut. 
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LAMPIRAN
 Lampiran 1 
Interview Guide 
Informan 2 Kepala Desa Manjungan 
1. Bagaimana sejarah dari objek wisata Umbul Susuhan? 
2. Bagaimana untk pengelolaan wisata Umbul Susuhan? 
3. Tugas dari pemerintah desa sendiri sebagai apa? 
4. Mengapa pemerintah desa membentuk BUMDes? Daan bagaimana 
pembagian tugas dengan BUMDes? 
5. Bagaimana upaya Pemerintah Desa mengenalkan objek wisata Umbul 
Susuhan kepada masyarakat? 
6. Bentuk promosi apa saja yang diterapkan Pemerintah Desa dalam menarik 
wisatawan? 
7. Dalam mendukung kegiatan promosi terhadap pemasaran objek wisata 
Umbul Susuhan, bentuk periklanan yang seperti apa yang diterapkan oleh 
Pemerintah Desa? 
8. Apakah dengan adanya media sosial yang digunakan pengelola dalam 
mempromosikan Umbul Susuhan sudah dirasa efektif? 
9. Bagaimana pengelolaan dana pada penjualan tiket di Umbul Susuhan? 
10. Bagaimana tanggapan dari masyarakat tentang perkembangan Umbul 
Susuhan tersebut? 
 
Informan 2 Direktur BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
1. Bagaimana awal mula perkembangan Umbul Susuhan menjadi tempat 
wisata seperti saat ini? 
2. Bagaimana langkah selanjutnya dari BUMDes setelah pembangunan 
dilakukan seperti sampai saat ini? 
3. Bagaimana pengelolaan dalam melaksanakan promosi melalui terkait 
dengan objek wisata Umbul Susuhan kepada masyarakat? 
  
 
4. Bagaimana BUMDes menyikapi tentang perkembangan media sosial 
sebagai sarana promosi? 
5. Bagaimana BUMDes memanfaatkan media sosial dalam mempromosikan 
wisata Umbul Susuhan kepada masyarakat maupun wisatawan? 
6. Media apa saja yang pernah meliput tentang wisata Umbul Susuhan? 
7. Dalam melakukan  kehumasan, apakah ada kegiatan seperti rapat rutin 
dengan elemen masyarakat? 
8. Apakah BUMDes juga bekerjsama dengan pers maupun media? 
9. Apakah faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dalam 
mempromosikan wisatawan kepada masyarakat maupun khalayak? 
10. Bagaimana pengelola berinteraksi langsung kepada wistawan terkait 
dengan pengelolaan objek wisata Umbul Susuhan? 
11. Bagaimana pengelolaan dana tiketing di wisata Umbul Susuhan? 
12. Penyelenggaraan event apa saja yang dilakukan oleh pengelola wisata 
Umbul Susuhan? Dan apakahn ada persiapan khusus untuk 
menyelenggarakan event tersebut? 
13. Apakah dalam menyelnggarakan event tersebut merupakan upaya untuk 
menarik wisatawan? 
14. Bagaimana tanggapan dari masyarakat setelah berkembangnya wisata 
Umbul Susuhan? 
 
Informan 3 Pengunjung Umbul Susuhan 
1. Dari mana anda mengetahui Umbul Susuhan? 
2. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi Umbul Susuhan? 
3. Apakah anda sering berkunjung ke Umbul Susuhan? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang Umbul Susuhan? 
5. Apakah anda merasa tertarik untuk datang kembali untuk mengunjungi 
Umbul Susuhan? 
 
  
 
Lampiran 2 
Hasil wawancara 
Hasil Wawancara dengan Kepala desa Manjungan 
 
Informan : Kepala Desa Manjungan 
Nama  : Dunung Nugraha, SE. 
Waktu  : Rabu, 29 Januari 2020 
 
A : Bagaimana sejarah dari objek wisata Umbul Susuhan? 
B :  Bawalnya sumber mata air biasa yang dijadikan tempat mandi dan 
dibagian buangan airnya dijadikan tempat cuci motor, mobil, truk dan 
dijadikan tempat cuci pakaian untuk ibu-ibu sekitar. Kemudian pada tahun 
2015 kepala desa waktu itu (kepala desa yang dahulu) berinisiatif 
menjadikan Umbul Susuhan lebih representatif maksudnya lebih bisa 
berdaya guna, lebih bisa dipakai untuk  warga sekitar dengan 
menggunakan sebagian dana desa untuk revitalisasi yaitu membuat pagar 
disekeliling Umbul Susuhan supaya ada batas-batas jelas diumbul, 
kemudian dirancang dan dibenteuklah kolam-kolam yang sesuai kriteria 
umur tingkat kedalamannya dan diutamakan satu keluarga terpenuhi sepua 
tingkat kedalaman kolamnya mulai dari 50 cm, 100 cm dan sekarang 
sampai yang paling dalam 250 cm. jadi mengakomodir satu keluarga dari 
anak, ayah, ibu dan dibuatlah kolam putri maksudnya kolam syariah yang 
tidak bercampur dengan  laki-laki. Dan sekarang ini seiring 
berkembangnya waktu rencana dari pak kades yang sekarang akan 
didirikan restoran. 
A:  Bagaimana untk pengelolaan wisata Umbul Susuhan? 
  
 
B:  Sekarangkan kalau kita lihat dari undang-undang desa pada dasarnya desa 
diharapkan menjadi desa yang mandiri desa yang mempunyai kemampuan 
membiayai desanya sendiri dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan 
sumber daya desa bisa dari SDM nya juga bisa dari SDA. Kalau mengenai 
masalah pengelolaan berartikan kita harus menggunakan semua sumber 
daya dan semua warga Manjungan, itu dikelola melalui BUMDes. Jadi 
sekarang pengelolaannya semua dikelola oleh BUMDes dengan 
rekruitmen semua warga Manjungan. 
A:  Tugas dari pemerintah desa sendiri sebagai apa? 
B:  Tugas pemerintahan desa pada dasarnya ya desa sebagai kan sebagai 
pemilik yang diwakili oleh ownernya kepala desa. Pemerintahan desa 
memastikan semua berjalan lancar dengan baik sesuai dengan standar 
undang-undang desa mengenai BUMDes. Jadi kepala desa hanya sebagai 
komisaris tidak boleh mencampuri kewenangan total mengatur semuanya, 
jadi kewenangannya diserahkan ke direktur BUMDes. 
A:  Mengapa pemerintah desa membentuk BUMDes? Daan bagaimana 
pembagian tugas dengan BUMDes? 
B:  Karena diwajibkan, semua udah diatur diundang-undang desa. Distu ada 
tentang masalah BUMDes, karena membentuk BUMDes melihat potensi 
desa. Kalau untuk pembagian tugas BUMDes sudah diatur dengan 
undang-undang desa, seperti halnya sebuah perusahaan ada direktur, HRD, 
marketing, bagian keuangan dan lain-lain. 
A:  Bagaimana upaya Pemerintah Desa mengenalkan objek wisata Umbul 
Susuhan kepada masyarakat? 
B:  Sebenarnya kalau pemerintahan desa, satu lewat media sosial kita 
menggerakkan kepada elemen masyarakat untuk rajin memposting apa 
yang kita punya potensi, tapi dalam sisi positif yang bisa menarik. Dari 
segi marketing kita ada yang bersifat online dan offline, tapi sebenarnya 
  
 
itu menjadi penting menjadi target. Minimal desa Manjungan dalam tahun 
ini dikenal diseluruh kabupaten Klaten dari semua elemen baik itu 
pengusaha, pegawai negeri, baik tingkat budaya pokoknya target 2019 
Umbul Susuhan dikenal disemua elem masyarakat. Ditahun 2020 ini kita 
sudah menginjak suapaya Umbul Susuhan bisa GO Nasional, tidak hanya 
dikenal dikabupaten Klaten. 
A:  Bentuk promosi apa saja yang diterapkan Pemerintah Desa dalam menarik 
wisatawan? 
B:  Sebenarnya kita mau promosi di telivisi-televisi nasional, juga pengen 
pasang iklan dibandara, begitu turis datang bisa melihat tetapi dana belum 
ada. Tapi semua itu masih masih mimpi. Sementara periklanan kita lebih 
banayak masih yang bbersifat gratis, lewat media sosial. Contoh dari 
media koran Joglo dan media yang ada disekitar sini, basanya melakukan 
wawancara. Untuk dalam waktu dekat juga ada lipuran dari Indosiar, itu 
bagian dari promosi kita yaitu jelajah desa. Itu bagian promosi yang kita 
rencanakan tapi bagaimana promosi itu bisa efisiensi kos juga, kalau kita 
memang profesional mempunyai kemampuan dana di marketing itu 
banyak. Contoh promosi setiap event di Kabupaten kita selalu tampil. 
Dimanapun event kita berkumpul selalu membagikan brosur mengenalkan 
Umbul Susuhan, melaui personal-personal juga, dari pengawas, dari RT 
RW, karena ini semua milik desa.  
A:  Dalam mendukung kegiatan promosi terhadap pemasaran objek wisata 
Umbul Susuhan, bentuk periklanan yang seperti apa yang diterapkan oleh 
Pemerintah Desa? 
B:  Sekarang iklan yang paling murah ya melalui sosial media yang sifatnya 
murah. Saat ini melalui instagram, facebook yang lebih efisien. Kalau desa 
sebenarnya tidak mengambil iklan yang berbiaya tinggi. Jadi iklan yang 
kita gunakan masih sifatnya smbatan (gotong royong). Memang kita 
belum menganggarkan marketing yang contohnya kita membuat sebuah 
  
 
event promosi tentang itu. Untuk iklan baliho masih dalam bentuk event. 
Jadi kalau kita ada event baru kita membuat baliho. Sebenarnya bisa juga 
menggunakan penunjuk jalan, tapi itu masih proses lewat departemen 
perhubungan kita minta menjadi petunjuk arah. 
A:  Apakah dengan adanya media sosial yang digunakan pengelola dalam 
mempromosikan Umbul Susuhan sudah dirasa efektif? 
B:  Dari peningkatan pengunjung sementara masih stabil. Tapi beberapa hal 
pengunjungnya sudah mulai berbeda, karena pengunjung adri luar Klaten 
sudah ada yang masuk, dari Jogja, Solo itu sudah banyak yang masuk. Itu 
mungkin bagian dari periklanan, sebenarnya periklanan yang bagus 
dilakukan pendataan setiap pengunjung, asal pengunjung dan dari mana 
pengunjung mengetahui Umbul Susuhan. 
A:  Bagaimana pengelolaan dana pada penjualan tiket di Umbul Susuhan? 
B:  Kalau ini saya tidak layak menjawab,bukan job saya. Itu jobnya direktur 
BUMDes. Kalau yang jawab kepala desa tidak fer. Jadi kepala desa hanya 
menerima setoran. Kalau saya menjawab dana pengelolaan BUMDes, 
takutnya aya salah dalam menjawabnya. Karena kewenangan ada 
didirektur BUMDes. Kepala desa tidak mencampuri manajemen, karena 
disitu juga ada pengawas BUMDes. 
A:  Bagaimana tanggapan dari masyarakat tentang perkembangan Umbul 
Susuhan tersebut? 
B:  Baik, sangat respek. Karena beberapa hal hasil dari BUMDes untuk 
masyarakat juga. Hal itu sudah mereka rasakan dalam beberpa poin dan 
kita bisa sejahtera dengan BUMDes yang kita miliki. 
  
  
 
Hasil Wawancara dengan Direktur BUMDes Desa Manjungan 
 
Informan : Direktur BUMDes Mahanani Desa Manjungan 
Nama  : Affan Fauzan Pahlawi  
Waktu  : Selasa, 28 januari 2020 
 
A:  Bagaimana awal mula perkembangan Umbul Susuhan menjadi tempat 
wisata seperti saat ini? 
B:  Kalau sejarah sudah dari nenek moyang, saya ke nenek saya juga tidk 
tahu. Dan untuk profilnya masih dalam pengerjaan. 
A:  Bagaimana langkah selanjutnya dari BUMDes setelah pembangunan 
dilakukan seperti sampai saat ini? 
B:  Kami tetap selalu bekerja untuk mengembangkan wisata Umbul Susuhan 
ini. Jadi selalu melakukan enovasi, salah satunya pembanguan restoran ini 
yang akan buka siang sampai malam, otomatis nanti renang juga sampai 
malam. Umbul Susuhan selalu berbenah. 
A:  Bagaimana pengelolaan dalam melaksanakan promosi melalui terkait 
dengan objek wisata Umbul Susuhan kepada masyarakat? 
B:  Mengenai promosi ya melalui dari mulut ke mulut, melalui media sosial, 
surat kabar dan yang tidak kalah penting ya offline kunjungan ke sekolah-
sekolah itu perlu kalau diwilayah Klaten. 
A:  Bagaimana BUMDes menyikapi tentang perkembangan media sosial 
sebagai sarana promosi? 
B:  Seperti yang saya sampaikan tadi, dengan media sosial bisa dikenal luas. 
Tapi media sosial terus terang kami untuk pasar Klaten masih 25%. Klaten 
  
 
itu sebenarnya offline masih banyak persentasenya dan untuk media sosial 
diluar Klaten, seperti Solo Jogja untuk menggait luar kota Klaten. 
A:  Bagaimana BUMDes memanfaatkan media sosial dalam mempromosikan 
wisata Umbul Susuhan kepada masyarakat maupun wisatawan? 
B:  Dengan dimanfaatkan semaksimal mungkin, upload kejadian di Umbul 
Susuhan seperti halnya di instagram, facebook dan whatsapp. Jadi untuk 
promosi online semua karang taruna dilibatkan untuk mempromosikannya. 
A:  Media apa saja yang pernah meliput tentang wisata Umbul Susuhan? 
B:  Dari dulu pas waktu pembukaan itu, NET pernah, Indosiar. Tapi dalam 
waktu dekat ini Indoseiar juga mau kesini lagi. 
A:  Dalam melakukan  kehumasan, apakah ada kegiatan seperti rapat rutin 
dengan elemen masyarakat? 
B:  Tentunya ada, mulai dari kumpulan rutin semua pengelola objek wisata 
Umbul Susuhan setiap satu bulan sekali, dan kemarein juga ada gathering 
Karang Taruna Desa manjungan kemudian juga ada Musrenbangdes Desa 
Manjungan yang dihadiri Bu Camat, Sekretaris Camat, Dandim 
Kecamatan Ngawen, dan Wakapolsek Ketandan. 
A:  Apakah BUMDes juga bekerjsama dengan pers maupun media? 
B:  Sementara ini belum, kemarin ada tawaran dari Buletin Jogja Terkini. Tapi 
untuk saat ini masih dilakukan pembangunan seperti ini jika mau diadakan 
liputan ya kurang maksimal. Maka dari itu kami belum menyetujui. 
A:  Apakah faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dalam 
mempromosikan wisatawan kepada masyarakat maupun khalayak? 
B:  Untuk pendukungnya, karena ini milik masyarakat ya yang 
mempromosikan banyak, jadi semua elemen masyarakat ikut 
mempromosikan. Dan untuk penghambat ya salah satunya dari 
  
 
masyarakat. Kan masyarakat itu heterogen banyak sekali ide-ide, wacana-
wacana, nanti misalnya BUMDes mengambil langkah ini sebagian yang 
lain kurang setuju itu agak menghambat. Jadi itu diinternal warga. 
A:  Bagaimana pengelola berinteraksi langsung kepada wistawan terkait 
dengan pengelolaan objek wisata Umbul Susuhan? 
B:  Tentunya saat pengunjung masuk itu dari petugas loket, pengambil karcis. 
Dan jika posisi penuh karyawan yang mencarikan tempat. 
A:  Bagaimana pengelolaan dana tiketing di wisata Umbul Susuhan? 
B:  Untuk pemasukan dana tiketing, yang pertama pengeluaran kotor itu untuk 
operasional, srana prasarana. Pemasukan kotor dikurangi pengeluaran 
kotor, nanti ketemu pemasukan bersih dibagi-bagi persentase, 50% PAD 
(dikasih ke desa), 20% untuk sosial kemasyarakatan yang pertama 
BUMDes Mahanani Manjungan ditahun 2019 sudah membiayai 223 
warga untuk BPJS, untuk tahun ini 186 peserta, yang kedua setiap bulam 
seluruh masjid yang ada di Manjungan (8 masjid) dikasih dana 
mengelolaan sebesar 500 ribu, terus kalau pagi disetiap perempatan ada 
pegawai petugas lalulintas itu dananya juga dari BUMDes, dan untuk duka 
cita, jika ada yang berduka cita berKTP Manjungan berdomisili 
Manjungan dikasih uang duka cita sebesar 1 juta. Selanjutnya 20% 
pengembangan usaha, misalnya BUMDes mau membuat unit usaha lain 
dananya mengambil dari sini dan yang terakhir 10% untuk cadangan 
modal untuk mengembangkan Umbul Susuhan. 
A:  Penyelenggaraan event apa saja yang dilakukan oleh pengelola wisata 
Umbul Susuhan? Dan apakahn ada persiapan khusus untuk 
menyelenggarakan event tersebut? 
B:  Kalau dari dulu itu eventnya hanya saat padusan dan mulai tahun baru 
kemaren ada event tahun baruan (musikan Koes Ploes dan tata lampu) 
  
 
A:  Apakah dalam menyelnggarakan event tersebut merupakan upaya untuk 
menarik wisatawan? 
B:  Ya salah satunya itu, untuk promosi 
A:  Bagaimana tanggapan dari masyarakat setelah berkembangnya wisata 
Umbul Susuhan? 
B:  Ya terus terang semakin senang, semakin sejahtera. Yaitu tadi dana sosial 
kemasyarakatan sekarang banyak. Terus pemangunan dimanjungan 
alhamdullah berkembang. Jadi dari sebelum Umbul Susuhan menjadi 
objek wisata, Manjungan termasuk desa yang terpinggirkan sekecamatan 
dan sekarang menjadi nomor satu sekecamatan Ngawen. 
  
  
 
Hasil Wawncara dengan Pengunjung Umbul Susuhan 
 
Informan : Pengunjung umbul Susuhan 
Nama   : Erwin (Pelajar) 
Asal   : Klaten 
Waktu  : Sabtu, 8 Februari 2020 
 
A: Dari mana anda mengetahui Umbul Susuhan? 
B:  Saya mengetahui Umbul Susuhan ini dari tetangga dan saya kesini cuma 
diajak. 
A:  Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi Umbul Susuhan? 
B:  Airnya yang seger mas. 
A: Apakah anda sering berkunjung ke Umbul Susuhan? 
B:  Enggak sering mas, kalau ada yang ngajak aja sih mas. 
A: Bagaimana pendapat anda tentang Umbul Susuhan? 
B: Tempatnya lumayan enak dan airnya seger mas. 
A: Apakah anda merasa tertarik untuk datang kembali untuk mengunjungi 
Umbul Susuhan? 
B: Tertarik mas. 
  
  
 
Hasil Wawncara dengan Pengunjung Umbul Susuhan 
 
Informan : Pengunjung Umbul Susuhan  
Nama   :Ardi (Buruh  Las) 
Asal   : Semarang 
Waktu  : Sabtu, 8 Februari 2020 
A: Dari mana anda mengetahui Umbul Susuhan? 
B:  Kebetulan pas lewat, terus jadi pengen. 
A:  Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi Umbul Susuhan? 
B:  Kesegaran airnya mas. 
A: Apakah anda sering berkunjung ke Umbul Susuhan? 
B:  Ini baru pertama kali mas. 
A: Bagaimana pendapat anda tentang Umbul Susuhan? 
B: Tempatnya enak buat nyantai mas. 
A: Apakah anda merasa tertarik untuk datang kembali untuk mengunjungi 
Umbul Susuhan? 
B: Tertarik mas. 
  
  
 
Hasil Wawncara dengan Pengunjung Umbul Susuhan 
Informan : Pengunjung Umbul Susuhan  
Nama   :Anton (Pelajar) 
Asal   : Klaten 
Waktu  : Sabtu, 8 Februari 2020 
 
A: Dari mana anda mengetahui Umbul Susuhan? 
B:  Dari teman mas. 
A:  Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi Umbul Susuhan? 
B:  Katanya airnya seger dan bersih gitu mas, nyatanya memang benar mas. 
A: Apakah anda sering berkunjung ke Umbul Susuhan? 
B:  Ini baru pertama kali mas, ini aja cuma diajak teman mas. 
A: Bagaimana pendapat anda tentang Umbul Susuhan? 
B: Tempatnya enak mas dan kebersihannya terjaga. 
A: Apakah anda merasa tertarik untuk datang kembali untuk mengunjungi 
Umbul Susuhan? 
B: Tertarik mas. 
  
 
Lampiran 3 
Surat Ijin Penelitian 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
  
 
Surat Balasan Penelitian 
 
  
  
 
Surat Keterangan Selesai Penelitian 
 
  
  
 
Lampiran 4 
Dokumentasi  
Dokumentasi Proses Penelitian 
 
Wawancara dengan Bapak Dunung Nugraha, SE. Kepala Desa Manjungan 
(Sumber: Doc. Primer Rabu, 29 Januari 2020) 
 
Wawancara dengan Mas Affan Direktur BUMDes Desa Manjungan 
(sumber: Doc. Primer Selasa, 28 Januari 2020) 
  
 
 
Wawacara dengan Mas Ardi pengunjung Umbul Susuhan 
(sumber: Doc. Primer Sabtu, 8 Februari 2020) 
 
Wawancara dengan Mas Erwin pengunjung Umbul Susuhan 
(sumber: Doc. Primer Sabtu, 8 Februari 2020) 
 
Wawancara dengan Mas Anton pengunjung Umbul Susuhan 
(sumber: Doc Primer Sabtu, 8 Februari 2020) 
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Riwayat Pendidikan : 
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4. Institut Agama Negeri Surakarta 
Riwayat Organisasi : 
1. Karang Taruna Desa Kirkawi, Tulung, Klaten 
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